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ABSTRAK

ANDREAS SUGENG KRISTIANTO. NPM 022104060. Peranan Metode
Direct Costing Sebagai Alat Bantu Manajemen Dalam Penentuan Pengambilan
Keputusan Menerima atau Menolak Pesanan Khusus Guna Menlngkatkan Kineija.
Dibawah bimbingan Satsangkaryon dan De^.

Setiap perusahaan industri hams mampu menawarkan produk yang mutunya
dapat bersaing serta harga yang sesuai dengan maniaat yang diteruna konsumen.
Kegiatan pemsahaan industri meliputi dari memproduksi barang yang akan dijuai
dan diharapkan memberikan pendapatan bagi perusahaan. Dalam penentuan
pengambilan keputusan, manajer mempunyai fungsi utama sebagai pengambil
keputusan. Salah satu keputusan yang hams diambil manajer yakni keputusan
mengenai Pesanan Khusus. Didalam pemsahaan informasi mengenai biaya sangat
diperlukan, karena tidak semua informasi biaya yang akan dimasukkan ke dalam
perhitungan biaya, hanya biaya-biaya berhubungan saja yang dapat disajikan
terhadap penentuan pengambilan keputusan pesanan khusus.

Adapun identifikasi masalah yang penulis angkat adalah:
1. Bagaimana penerapan metode direct costing pada PT Indahcup Sukses

Makmur?

2. Bagaimana pengambilan keputusan yang dilakukan oleh PT Indahcup
Sukses Malmur dalam menerima atau menolak pesanan khusus guna
menlngkatkan kineija?

3. Sejauhmana peranan metode direct costing sebagai alat bantu
manajemen dalam penentuan pengambilan keputusan menerima atau
menolak pesanan khusus guna menlngkatkan kinega pada PT Indahcup
Sukses Makmur?

Metode direct costing atau sering disebut dengan metode variable costing
mempakan metode penentuan harga pokok yang hanya membebankan biaya-biaya
produksi variabel saja ke dalam harga pokok produk. Penggunaan metode direct
costing dipakai sebagai alat bantu manajemen dalam rangka menentukan harga
jual minimal atas pesanan-pesanan khusus, yang mungkin akan diterima oleh
perusahaan dalam jangka pendek agar perusahaan tidak menderita kerugian dari
pesanan khusus tersebut. Seperti pada tahun 2008, perusahaan mendapatkan
2(dua) pesanan khusus, tentunya perusahaan harus mempertimbangkan dan
memperhitun^can dari tawaran tersebut apakah akan diterima atau ditolak oleh
perusahaan.

Penelitian dilakukan pada PT Indahcup Sukses Makmur, yang berlokasi di
Jl. Raya Cileungsi km. 7,S Desa Klapanunggal Cileungsi Bogor, merupakan
perusahaan industri yang bergerak dibidang tekstil atau garment Adapun produk
yang dihasilkannya yaitu seperti kaos, kemeja, celana, jaket, cardigan/sweater,
danrok.

Dalam penelitian, penulis mengambil data primer melalui wawancara dan
observasi langsung di PT Indahcup Sukses Makmur, sedangkan data sekimder
dalam penelitian kepustakaan penulis mengumpulkan dari berbagai macam
literature yang berk^tan dengan penelitian serta masalah yang diteliti oleh
penulis.
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Adapun hipotesis penelitian yang diuji adalah "Peranan Metode Direct
Costing Sebagat Alat Bantu Manajemen Dalam Penentuan Pengambilan
Keputusan Menerima atau Menolak Pesanan Khusus Guna Meningkatkan
Kinerja". Hipotesis penelitian ini diuji berdasaikan angg^an bahwa metode
direct costing ini bermanfaat untuk pengambilan keputusan jangka pendek
teriiadap pesanan khusus.

Metode penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini
adalah studi k^us (case sttufy), yaitu metode penelitian yang mendalam tentang
suatu aspek lingkungan sosial termasuk manusia didalamnya yang hasilnya
menipak^ gambaran lengkap dan terorganisasi yang baik tentang aspek tersebut
Sedangkan metode analisis yang digunakan penulis adalah menggunakan
pendekatan laba kontribusi untuk membuat kesimpulan pengambilan keputusan
menerima atau menolak pesanan khusus bagi penisahaan.

Betdasarkan penelitian, PT Indahcup Sukses Makmur tidak menggunakan
metode direct costing dalam melakukan pengambilan keputusan menerima atau
menolak pesanan khusus.

Hasil pengujian hipotesis, penulis menarik kesimpulan bahwa metode direct
costing mempunyai peranan yang signifikan dalam rangka pengambilan
keputusan jangka pendek atas pesanan khusus, yang mungkin albui diterima
penisahaan.

IV



KATAPENGANTAR

Fuji dan Syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yesus Kristus dan

Bunda Maria, berkat Rahmat dan Kaninia-Nya yang senantiasa berlimpah,

akhimya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul **Peranan Metode

Direct Costing Sebagai Alat Bantu Manajemen Dalam Penentuan

Pengambilan Keputusan Menerima atan Menolak Pesanan Khusus Guna

Meningkatkan Kinerja pada PT Indabcup Sukses Makmur".

Adapun tujuan dari penyusunan skripsi ini untuk memenuhi salah satu

syarat dalam mencapai gelar Saijana Ekonomi Jurusan Akuntansi pada Fakultas

Ekonomi Universitas Pakuan, Bogor. Dalam penyusunan skripsi ini penulis

mengambil mata kuliah Akuntansi Manajemen.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis banyak mendapat bimbingan dan

dorongan dari berbagai pihak sehingga penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan.

Pada kesempatan ini pericenankanlah penulis menyampaikan rasa terimakasih

yang sebesar-besamya kepada:

1. Tuhan Yesus Kristus dan Bunda Maria yang telah memberikan segala

berkat, rahmat, karunia, kelancaran serta kebaikan kepada penulis

sehingga dapat menyelesaikan makalah seminar ini.

2. Kedua Orang Tua yang telah memberikan dorongan baik materil

maupun spiritual serta do'a restu kepada penulis, sehingga skripsi ini

dapat terselesaikan.

3. Pacarku Livia yang selalu setia memberi dukungan dan semangat

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan baik.



4. Bapak Prof. Dr. Eddy Mulyadi S., MM., SE., Ak., selaku Dekan

Fakultas Ekonotni Universitas Pakuan Bogor.

5. Bapak Ketut Sunarta, MM., Drs., Ak., selaku Ketua Jurusan Akuntansi

Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan Bogor.

6. Ibu Ellyn Octavianty, MM., SE., selaku Sekretaris Jurusan Akuntansi

Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan, Bogor.

7. Bapak Satsangkaryon, MM., SE., Ak., selaku Dosen Pembimbing yang

telah benyak memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis.

8. Ibu Dessy Herlisnawati, Msi., SE., selaku Dosen Co. Pembimbing,

yang telah banyak memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis.

9. Ibu Siti Maimunah, MSi, SE., yang telah membantu dimulai dari awal

seminar.

10. Seluruh dosen dan staf pengajar Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan

Bogor yang telah banyak memberikan pengetahuan kepada penulis.

11. Bapak Rusdi Sugiharta beserta staf kaiyawan PT Indahcup Sukses

Makmur yang telah memberikan masukan dan informasi kepada

penulis.

12. Sahabat-sahabatku stely, arline, jaky, Inge, Ale, Doni, arif Hanafi,

Hendrik, Adjie, Dhanie, Amel, Paoel, Bemat, Kris, Alfonse, Tita,

Robin, Aco, Dhean, Aris, khususnya anak-anak kelas B angkatan 2004

dan mudika semplak, dan yang tidak bisa dituliskan satu persatu,

terimakasih atas doa dan dorongan semangat

VI



Akhir kata penulis dengan segala kerendahan, mengucapkan Fuji Syukur

dan terimakasih banyak kepada semua pthak yang membantu dalam penyusunan

skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pihak yang

membutuhkannya, Amin.

Bogor, April 2011

Penulis

Vll



DAFTARISI

Hal

JUDUL

LEMBAR PENGESAHAN i

ABSTRAK iii

KATAPENGANTAR v

DAFTARISI viii
DAFTARTABEL xi

DAFTARGAMBAR xii

DAFTAR LAMPIRAN xiii

BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian 1
1.2. Penunusan dan Identifikasi Masalah 5

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian 6
1.4. Kegunaan Penelitian 7
1.5. Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian 7

1.5.1. Kerangka Pemikiran 7
1.5.2. Paradigma Penelitian 11

1.6. Hipotesis Penelitian 12

BAB II TINJAUANPUSTAKA

2.1.Biay a 13
2.1.1. Definisi Biaya 13
2.1.2. Tujuan Biaya 14
2.1.3. Penggolongan Biaya 15

2.1.3.1. Penggolongan Biaya Menurut Objek
Pengeluaran 16

2.1.3.2. Penggolongan Biaya Menurut Fungsi Pokok
Dalam Perusahaan 16

2.1.3.3. Penggolongan Biaya Menurut Hubungan
Biaya dengan Sesuatu yang Dibiayai 17

2.1.3.4. Penggolongan Biaya Menurut Perilakunya
Dalam Hubungannya dengan Perubahan
Volume Aktivitas 18

2.1.3.5. Penggolongan Biaya Atas Dasar Jangka
Waktu Manfaatnya 18

2.2. Konsep Biaya dalam Pengambilan Keputusan 19
2.3. Direct Costing 20

2.3.1. Pengertian Direct Costing 21
2.2.2. Manfaat Direct Costing 22
2.2.3. Keunggulan Metode Direct Costing 23
2.2.4. Kelemahan Metode Direct Costing 24

2.4. Pengambilan Keputusan 25
2.4.1. Pengertian Pengambilan Keputusan 26
2.4.2. Fungsi dan Tujuan Pengambilan Keputusan 27

vni



2.4.3. Langkah-langkah Pengambilan Keputusan 27
2.4.4. Model-Model Pengambilan Keputusan 28
2.4.5. Dasar-Dasar Pengambilan Keputusan 31
2.4.6. Jenis Keputusan 31
2.4.7. Maijin Kontribusi 32

2.5. Pesanan I^usus 33
2.5.1. Pengertian Pesanan Khusus 33
2.5.2. Keputusan Pesanan Penjualan Khusus 34
2.5.3. Menerima atau Menolak Pesanan Khusus 35

2.5.4. Syarat Diterimanya Pesanan Khusus 36
2.6. Kineija 37

2.6.1. Pengertian Penilaian Kineija 37
2.6.2. Manfaat Kineija 38
2.6.3. Tujuan Penilaian Kineija 38
2.6.4. Tahap Penilaian Kineija 39

2.7. Peranan Metode Direct Costing sebagai Alat Bantu
Manajemen Dalam Penentuan Pengambilan Keputusan
Menerima atau Menolak Pesanan Khusus Guna

Meningkatkan Kineqa 41

BABm OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian 43
3.2. Metode Penelitian 43

3.2.1. Desain Penelitian 44

3.2.2. Operasionalisasi Variabel 46
3.2.3. Prosedur Pengumpulan Data 47
3.2.4. Metode Analisis 48

BAB IV BASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.GambaranUmumPerusahaa n 50

4.1.1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan 50
4.1.2. Stuktur Organisasi Perusahaan 51
4.1.3. Bidang Usaha dan Kegiatan Perusahaan 55

4.1.3.1. Jenis Produksi 57

4.1.3.2. Proses Produksi 58

4.2. Bahasan Identifikasi dan Tujuan Penelitian 58
4.2.1. Penerapan Metode Direct Costing dalam

Pengambilan Keputusan Menerima atau Menolak
Pesanan Khusus pada PT Tae Yung Indonesia 58

4.2.2. Pencapaian Peningkatan Kineija Melalui
Pengambilan Keputusan Menerima atau Menolak
Pesanan Khusus 66

4.2.3. Peranan Metode Direct Costing sebagai Alat Bantu
Manajemen dalam Penentuan Pengambilan Keputusan
Menerima atau Menolak Pesanan Khusus Guna

Meningkatkan Kineija Manajemen 72

IX



BABV OBJEKDANMETODEPENELTTIAN

5.1. Kesimpulan 74
5.2, Saran 76

DAFTARPUSTAKA

LAMPIRAN



DAFTARTABEL

Tabel 1 : Operasionalisasi Variabel 46

Tabel2 : Jenis Produksi PT Indahcup Sukses Makmur 57

Tabel 3 : Biaya Produksi Kemeja per unit 60

Tabel 4 : Laporan Laba Rugi dengan Metode D/rec/Cos/in^ 61

Tabel 5 : Biaya Variabel 63

Tabel 6 : Klasiflkasi Biaya untuk Pesanan Khusus Pertama dan Kedua 64

Tabel 7 : Laporan Laba Rugi dengan Pendekatan Contribution Margin

Pertama 67

Tabel 8 : Laporan Laba Rugi dengan Pendekatan Contribution Margin

Kedua 67

Tabel 9 : Perbandingan Perhitungan Laporan Laba Rugi dengan Pendekatan

Contribution Margin untuk Pesanan Khusus Pertama 69

Tabel 10: Perbandingan Perhitungan Laporan Laba Rugi dengan Pendekatan

Con/r/6u//onMrrg/n untuk Pesanan Khusus Kedua 70

XI



DAFTARGAMBAR

Gambar 1: Paradigma Penelitian ...................... 11

XII



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1: Surat Keterangan Riset

Lampiran 2: Struktur Organisasi

XIII



BABl

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pada umumnya tujuan utama penisahaan adalah memperoleh laba

optimal sesuai dengan pertumbuhan penisahaan dalam jangka panjang. Laba

menipakan salah satu tujuan yang paling penting bagi pihak penisahaan,

karena laba menipakan faktor yang dapat dijadikan suatu parameter dalam

menentukan sukses atau tidaknya penisahaan. Dalam menentukan besamya

laba, ada 3 &ktor yang mempengaruhi besar kecilnya laba yaitu harga jual,

biaya dan volume penjualan. Oleh karena itu, penisahaan dalam melakukan

aktivitasnya menitikberatkan pada kineqa manajemen, karena pengelolaan

yang efektif sangat dibutuhkan dalam kegiatan penisahaan.

Untuk memilih metode yang akan ditetapkan, manajemen mengacu

kepada pengaruh metode tersebut pada kinega. Diantara metode yang ada,

metode Direct Costing atau sering disebut juga dengan metode Variable

Costing lebih tepat untuk diterapkan atau digunakan dalam pengelolaan

penisahaan tersebut. Penggunaan metode direct costing dipakai sebagai alat

bantu manajemen dalam rangka menentukan harga jual minimal atas

pesanan-pesanan khusus, yang mungkin akan diterima oleh penisahaan

dalam jangka pendek agar perusahaan tidak menderita kerugian dari pesanan

khusus tersebut

Didalam pesanan khusus, penggunaan metode direct costing

menitikberatkan pada informasi mengenai Contribution Margin (CM). CM



merupakan bagian penting, karena menunjukan kelebihan basil penjualan

atas biaya variabel guna menutup biaya tetap dan laba yang dikehendakl.

Dalam pengambilan keputusan, manajer mempunyai fungsi utama

sebagai pengambil keputusan, terutama yang menyangkut berbagai macam

altematif seperti produk apa yang dijual, metode apa yang digunakan,

membuat sendiri ataukah membeli, menerima atau menolak pesanan khusus,

berapa harga yang akan ditetapkan, dan lain sebagainya. Untuk menentukan

altematif yang hams dipilih mereka menghadapi ketidakpastian serta

ketidaktepatan untuk memutuskannya, manajemen perlu informasi yang

dapat mengurangi ketidakpastian serta ketidaktepatan yang mereka hadapi

dalam pengambilan keputusan sehingga memungkinkan mereka menentukan

pilihan yang baik. Karena dalam keadaan yang baikpun untuk pengambilan

keputusan itu mempakan hal yang sangat sulit dan mmit serta butuh banyak

pertimbangan.

PT Indahcup Sukses Makmur mempakan pemsahaan yang bergerak

dalam bidang retail fashion, yang memproduksi berbagai macam jenis

pakaian pria dan wanita.

PT Indahcup Sukses Makmur melakukan produksi secara mtin dan

juga melakukan transaksi penjualan produknya berdasarkan pesanan {job

order) maksudnya pemsahaan memproduksi pakaian berdasarkan adanya

pesanan dari konsumen. Tetapi pemsahaan juga menerima pesanan khusus

dari konsumen dan ada beberapa konsumen yang melakukan pesanan khusus



untuk produk tertentu, dan perencanaan produksi pada perusahaan ini

adalah jenis barang yang dibuat (pesanan dari konsumen), jumlah barang

yang akan dibuat, dan cara pembuatan (penggunaan peralatan yang dipakai)

serta berapa lama waktu yang digunakan oleh pemesan.

Perusahaan ini memproduksi setelah menerima order atau pesanan dari

konsumen. Perusahaan baru akan memproduksi atau membuat sesuai yang

diharapkan atau sesuai yang dipesan konsumen. Dalam kegiatannya untuk

memproduksi suatu pesanan tidak hanya biaya bahan baku, biaya tenaga

keqa dan biaya overhead pabrik saja yang perlu diperhitungkan, melainkan

semua biaya yang beiiiubungan dengan pembuatan produk yang akan

dipesan. Perhitungan tersebut meliputi biaya yang berhubungan langsung

dengan proses produksi maupun biaya tidak langsung.

Bagi perusahaan, dasar untuk memutuskan menerima atau menolak

pesanan khusus adalah jika pendapatan perusahaan melebihi biaya yang

akan dikeluaikan oleh perusahaan, dengan kata lain pendapatan yang akan

diperoieh perusahaan, karena manajemen akan mempertimbangkan atau

meneruskan untuk menerima pesanan khusus, selama pesanan khusus

tersebut memberikan tambahan laba. Selain itu, perusahaan memproduksi

pesanan tidak melebihi kapasitas yang ada. Dan sebaliknya akan menolak

bila pesanan khusus itu tidak memberi tambahan laba.

Perusahaan memerlukan perhitungan biaya, terutama dalam menerima

atau menolak pesanan khusus dan membandingkan jiunlah seluruh biaya

yang akan dikeluarkan untuk memproduksi pesanan khusus, walaupun harga

jual atas pesanan khusus biasanya dibawah harga jual normal. Dalam



penetapan harga jual pesanan khusus disesuaikan dengan jumlah unit

pesanan.

Pada buian Febniari 2008 perusahaan menerima dua pesanan,

pesanan yang pertama sebesar 4000 unit dengan permintaan harga Rp.

40.000 per unit dan pesanan kedua sebanyak 3.000 unit dengan permintaan

harga Rp. 42.000 per unit. Kedua pesanan khusus tersebut di bawah harga

jual normal, sehingga hams diputuskan apakah pemsahaan akan menerima

atau menolak kedua pesanan khusus tersebut

Dengan melihat antara kedua pesanan khusus tersebut perusahaan

akan memutuskan untuk menerima pesanan khusus yang kedua, yaitu

sebanyak 3.000 unit dengan harga Rp. 42.000 per unit karena mempunyai

harga jual yang lebih besar dibandingkan dengan pesanan yang pertama

yaitu sebesar Rp. 42.000. Namun, dengan pertimbangan masih terdapat

kapasitas menganggur sebesar 5000 unit maka perusahaan sebaiknya

menerima pesanan khusus pada altematif pertama sejumlah 4000 unit

dengan harga Rp. 40.000, karena memberikan tambahan contribution

margin sebesar Rp. 46.000.000, dan menolak pesanan khusus kedua

Dengan adanya penetapan atas penerimaan dan penolakan pesanan

khusus, yang mempakan suatu tantangan akan meningkatkan kineija.

Ketidakmampuan untuk mencapai penetapan tersebut bisa dipandang

sebagai suatu kegagalan. Manajemen akan termotivasi imtuk bekeija lebih

keras untuk menghindari kegagalan dan bukan untuk mencapai sukses.

Semakin mendekati target, karyawan akan bekeija lebih keras untuk

mencapainya. Karena alasan ini, manajemen perlu menerapkan metode



direct costing sebagai salah satu altematif pilihan dalam pengambilan

keputusan jangka pendek atas pesanan khusus, sehingga keputusan yang

diambil akan dapat meningkatkan kontribusi maijin perasahaan.

Beidasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengambil

judul "Peranan Metode Direct Costing Sebagai Salah Satu Alat Dalam

Pengambilan Keputusan Menerima atau Menolak Pesanan Khusus Guna

Meningkatkan Kinega Manajemen pada PT Indahcup Sukses Makmur".

\2, Perumusan dan Identifikasi Masalah

Penggunaan metode direct costing dipakai sebagai alat bantu

manajemen dalam rangka menentukan harga Jual minimal atas pesanan

khusus, yang mungkin akan diterima oleh perusahaan dalam jangka pendek

agar perusahaan tidak menderita kerugian dari pesanan khusus tersebut

Dengan adanya penentuan tersebut akan mendorong manajemen untuk

memotivasi kaiyawannya agar dapat bekeija lebih giat dan lebih teliti lagi

dalam menentukan pengambilan keputusan menerima atau menolak

pesanan khusus tersebut.

Beidasarkan perumusan di atas maka penulis mengidentifikasikan

beberapa pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan metode direct costing pada PT Indahcup Sukses

Makmur?

2. Bagaimana pengambilan keputusan yang diiakukan oleh

PT Indahcup Sukses Makmur dalam menerima atau menolak pesanan

khusus guna meningkatkan kineija manajemen?



3. Sejauhmana peranan metode direct costing sebagai alat bantu

manajemen dalam penentuan pengambilan keputusan menerima atau

menolak pesanan khusus guna meninkatkan kineija manajemen pada

PT Indahcup Sukses Makmur?

13. Maksud dan Tujnan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan dan

pemahaman penulis serta memperoleh data dan informasi mengenai peranan

metode direct costing sebagai alat bantu manajemen dalam penentuan

pengambilan keputusan menerima atau menolak pesanan khusus guna

meningkatkan kineija manajemen pada PT Indahcup Sukses Makmur.

Sebagai dasar penulisan kaiya ilmiah berupa skripsi, dikarenakan salah satu

syarat untuk mencapai gelar Saijana pada Fakultas Ekonomi Jurusan

Akuntansi Universitas Pakuan Bogor.

1. Untuk mengetahui penerapan metode direct costing pada

PT Indahcup Sukses Makmur.

2. Untuk mengetahui pengambilan keputusan yang dilakukan oleh

PT Indahcup Sukses Makmur dalam menerima atau menolak pesanan

khusus.

3. Untuk mengetahui peranan metode direct costing sebagai salah satu alat

bantu manajemen dalam penentuan pengambilan keputusan menerima

atau menolak pesanan khusus guna meningkatkan kineija manajemen

pada PT Indahcup Sukses Makmur.



1.4. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Kegunaan Teoritis

a. Bagi Penulis, dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat

menambah wawasan penulis dalam mengembangkan ilmu yang

dimiliki, serta sebagai suatu bentuk perbandingan antara teori dan

aplikasi di masyarakat.

b. Bagi Pembaca, dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat

menambah wawasan pembaca mengenai peranan metode direct

costing sebagai alat bantu manajemen pada PT Indahcup Sukses

Makmur, serta dapat dijadikan suatu gambaran bagi peneliti dalam

penulisan skripsi yang sama.

2. Kegunaan Praktis

Memberikan masukan, manfaat, saran bagi perusahaan sebagai dasar

perbandingan dan pengembangan terhadap direct costing sebagai alat

bantu manajemen serta untuk membantu memecahkan masalah

penentuan pengambilan keputusan menerima atau menolak pesanan

khusus guna meningkatkan kineija manajemen.

1.5. Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian

1.5.1. Kerangka Pemikiran

Dalam aktivitasnya perusahaan memproduksi produk untuk

dipasarican kepada konsumen. Perusahaan memerlukan informasi



biaya yang sistematis, ini bertujuan membantu manajemen untuk

menetapkan sasaran serta target untuk pencapaian tujuan perusahaan.

Dalam mencapai tujuannya, penyediaan informasi bagi

masyarakat secara keseluruhan, terutama bagi pengambilan

keputusan, bagi para manajer dan profesional hams dirancang secara

terkoordinasi. Disamping menyediakan informasi bagi pemakainya,

keterampilan khusus dalam pengolahan data dan akuntansi penting

pula dipahami dan tidak terlepas dari cara keija para karyawannya.

Metode direct costing mempakan metode penentuan harga

pokok yang hanya membebankan biaya-biaya produksi variabel saja

ke dalam harga pokok produk. Oleh karena itu, tidak semua biaya

produksi diperhitungkan sebagai komponen harga pokok produksi.

Menurat Abdul Halim (2009, SS), menyatakan bahwa: "Direct

costing adalah metode penentuan harga pokok yang hanya

membebankan biaya-biaya produksi variabel saja ke dalam harga

pokok."

Dengan dipisahkan informasi biaya menumt perilaku dalam

hubungannya dengan pembahan volume kegiatan, metode direct

costing mampu menghasilkan informasi yang berman&at bagi

manajemen dalam perencanaan laba Jangka pendek, pengendalian

biaya tetap yang lebih balk, dan pengambilan keputusan jangka

pendek. Hal ini dimungkinkan karena dalam jangka pendek, biaya

tetap tidak relevan karena tidak terpengamh oleh pengambilan

keputusan yang dilakukan oleh manajemen. (Mulyadi, 2005,153)



Pengambilan keputusan yang dilakukan manajemen terutama

oleh manajer merupakan salah satu tugas membuat keputusan

berdasarkan informasi akuntansi relevan. Salah satu keputusan yang

dilakukan oleh manajer dalam Jangka pendek atau keputusan khusus

dibuat adalah masalah menerima atau menolak pesanan khusus.

Darsono Prawironegoro (2008, 148), mengemukakan bahwa:

"Pesanan khusus adalah penjualan yang harganya di bawah harga

pasar karena perusahaan ingin menggunakan kapasitas yang

menganggur".

Menerima atau menolak pesanan khusus adalah dua altematif

keputusan yang adakalanya dihadapi oleh manajemen. Manajemen

mungkin menghadapi masalah untuk memutuskan apakah pesanan

khusus akan diterima atau ditolak. Digolongkan sebagai pesanan

khusus karena pesanan tersebut mempunyai harga jual yang lebih

rendah dibandingkan dengan harga jual produk yang sama kepada

langganan umum.

Dalam pengambilan keputusan menerima atau menolak

pesanan khusus digunakan laporan laba rugi dengan metode

pendekatan laba kontribusi {Contrihution Margin). Contribution

Margin dihitung dengan mengurangkan semua biaya variabel, baik

biaya pabrikasi maupun non pabrikasi dari basil penjualan. Total

Contribution Margin merupakan informasi deferensial untuk

pembuatan keputusan pemanfaatan kapasitas yang terbatas.
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Metode direct costing juga mampu meningkatkan kineija. Itu

yang membedakan metode direct costing dengan metode-metode

laiimya. Dengan adanya tantangan yang diberikan oleh metode ini,

dalam mengambil keputusan untuk menerima atau menolak pesanan

khusus akan meningkatkan kinega, khususnya bag! manajemen.

Homgren T Charles (2005,216), menyatakan bahwa:

Peningkatan kinerja adalah sesuatu yang dicapai,
prestasi yang diperlihatkan atau kemampuan keija
yang lebih ditingkatkan atau ditonjolkan oleh
manajemen, guna untuk mencapai tujuan suatu
perusahaan.

Ketidakmampuan untuk mengambil keputusan bisa dipandang

sebagai suatu kegagalan, kebanyakan dari kaiyawan termotivasi

untuk bekeqa lebih keras untuk menghindari kegagalan dan bukan

untuk mencapai sukses. Semakin mendekati target, karyawan akan

bekeija lebih keras untuk mencapainya.
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.2 Paradjgma Penelitian

Metode Analisis

Deskriftif

Metode Direct Costing

Meningkatkan Penjualan

Meningkadcan Kineija

Pengambilan Keputusan Menerima
Pesanan Khusus

Pemasalahan:

Sulitnya perasahaan dalam memperkirakan
mengambil keputusan menerima atau menolak
pesanan khusus, karena tidak ada dasar perhitungan
biaya yang mengakibatkan rendahnya kinerja.

Hipotesis
• Metode direct costing berpengaruh guna

meningkatkan kinerja
•  Metode direct costing sebagm kebijakan dalam

penentuan pengambilan keputusan menerima
atau menolak pesanan khusus cukup b»jalan
dengan balk.

Syarat yang hams dipenuhi agar pesanan
khusus dapat diterima:
1. Perusahaan masih memilld

kapasitas yang menganggur.
2. Dapat dilakukan pemisahan pasar.

Kriteria Pesanan Khusus:

1. Jumlahnya tertentu
2. Harga khusus
3. Spesifikasi berbeda dengan produk

regular
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1.6. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan anggapan sementara yang mungkin benar dan

sering digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan, pemecahan

persoalan ataupun digunakan sebagain dasar penelitian lebih lanjut.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat menarik

kesimpulan yaitu:

1. PT Indahcup Sukses Makmur beliun menggunakan metode direct

costing sehingga tidak dapat menentukan pesanan khusus dengan tepat.

2. PT Indahcup Sukses Makmur dalam penentuan pengambilan keputusan

menerima atau menolak pesanan khusus masih belum maksimal dengan

hanya melihat harga jualnya saja tanpa melihat jumlah unit yang

dipesan.

3. Elengan Metode direct costing dapat terlihat adanya peningkatan kineija

perusahaan dengan adanya peningkatan laba perusahaan.



BABn

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Biaya

2.1.1. Definisi Biaya

Tujuan utama perusahaan adaiah untuk menghasilkan laba, tak

terlepas dari peranan biaya. Biaya diperlukan untuk menghasilkan

suatu produk atau jasa.

Homgren, Charles T (200S, 34) berpendapat bahwa:

Biaya adaiah suatu sumber daya yang dikorbankan
{sacrified) atau dilepaskan iforgom) untuk mencapai
tujuan tertentu. Suatu biaya biasanya diukur dalam unit
uang yang hams dikeluark^ dalam rangka
mendapatkan barang atau jasa.

Sedangkan menumt Bastian Bustami (2006,4)

mengemukakan pengertian biaya sebagai berikut:

Biaya adaiah pengorbanan sumber ekonomis yang
diukur dalam satuan uang yang telah teijadi atau
kemungkinan akan teijadi untuk mencapai tujuan
tertentu. Biaya ini belum habis masa pakainya, dan
digolongkan sebagai aktiva yang dimasukkan dalam
neraca.

£)ari pengertian tentang biaya diatas, dapat disimpulkan bahwa

pengertian biaya adaiah pengorbanan ekonomi yang diukur dengan

satuan unit moneter atau uang, yang telah teijadi atau kemungkinan

akan teijadi, dan dikorbankan atau dikeluarkan untuk mencapai

tujuan tertentu dan untuk memperoleh barang atau jasa.

13
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2A2. Tujaan Biaya

Biaya sebagai pengorbanan sumber ekonomi yang dinilai

dengan uang mempunyai beberapa tujuan dan manfaat. Tujuan dari

biaya sebagai berikut:

1. Perencanaan

Perusahaan menggunakan data biaya untuk memilih
metode atau program pencapaian tujuan yang
terbaik masa alum datang yang ingin dicapai pada
saat menelaah altematif pelaksanaan tindakan.
Perusahaan juga menggunakan data biaya untuk
pembuatan anggaran {budget) yang digunakan
untuk memperkirakan bahan baku, tenaga keija dan
teknologi.

2. Pengawasan
Pengawasan diperlukan untuk membandingkan dan
mengevaluasi, apakah anggaran atau program yang
dibuat sudah dilaksanakan dengan benar sesuai
dengan fungsi perencanaan. Tahapan ini merupakan
tahapan pemantauan terhadap pelaksanaan dari
rencana yang sudah dibuat, baik yang berhubungan
dengan pencapaian harga poko standar digariskan
pada anggaran {budget), tetapi juga masalah-
masalah penyusunan terhadap anggaran.

3. Penetapan Harga
Pertimbangan yang diperlukan dalam penetapan
biaya selain permintaan dan penawaran adalah
biaya. Oleh karena itu pertimbangan yang baik
seseorang manajemen daiam keputusan penetapan
harga yaitu dengan memastikan pemulihan atas
semua biaya dalam pencapaian laba.

4. Menentukan Laba

Akuntansi biaya dimulai dari proses produksi
sehingga terbentuk out-put atau produk yang
dihasilkan. Pada akhimya produk yang dihasilkan
tersebut ditujukan untuk dapat menghasilkan laba.
Laba yang dihasilkan dapat ditentukan dengan
mengumpulkan seluruh biaya yang dikeluarkan
yang kemudian akan dibandingl^ dengan biaya-
biaya lain.

5. Pengambilan Keputusan
Akuntansi biaya dapat digunakan untuk memilih
berbagi macam altematif dalam pengambilan
keputusan. Misalnya: keputusan apakah suatu
perusahaan akan menghentikan atau meneruskan
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suatu segmen yang secara terns menerus mengalami
kerugian. Berdasarkan informasi biaya maka
perusahaan dapat mengambil keputusan baik yang
bersilat jangka pendek mauoun yang bersifat jangka
panjang. (Bastian Bustami, 2006,8).

Infoimasi biaya dapat memberikan man&at bag! manajemen

penentu harga juai dalam mengambil keputusan sebagai berikut:

1. Biaya merapakan titik awal untuk mengurangi
ketidakpastian yang dihadapi oleh pengambilan
keputusan. Penentuan harga jual pada umumnya
merupakan keputusan masa yang akan datang. Satu-
satunya informasi yang memberikan kepastian
relatif tinggi adalah biaya. Biasanya bagi manajer
penentu harga jual, meskipun harga Jual produk
sudah terbentuk di pasar, informasi biaya
dibutuhkan oleh manajer tersebut sebagai titik awal
untuk mengurangi ketidakpastian.

2. Biaya merupakan dasar yang memberikan
perlindungan bagi perusahaan dari kemungkinan
kerugian.

3. Biaya memberikan informasi yang memungkinkan
manajer penentu harga jual melihat struktur biaya
perusahaan asing.

4. Biaya merupakan dasar untuk pengambilan
keputusan perusahaan memasuki pasar. (Mulyadi,
2005,348).

l.\3. Penggolongan Biaya

Biaya dapat digolongkan menjadi beberapa jenis biaya,

penggolongan jenis biaya ini diperlukan untuk membantu

manajemen dalam mencapai tujuannya.

Adapun biaya dapat digolongkan menurut:

1. Objek pengeluaran
2. Fungsi pokok dalam perusahaan
3. Hubungan biaya dengan suatu yang dibiayai
4. Perilaku biaya dalam hubungannya dengan

perubahan volume kegiatan
5. Jangka waktu manfeatnya. (Mulyadi, 2005,13)
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2.U.I. Pen^olongan Biaya Menunit Objek Pengeluaran

Dalam cara penggolongan ini, nama objek

pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya.

Misalnya nama objek pengeluaran adalah bahan bakar,

maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan

bakar disebut ''biaya bahan bakar".

2.132. Penggolongan Biaya Menurut Fungs! Pokok dalam
Pemsabaan

Pada umumnya, macam biaya yang tejadi dan cara

klasifikasi biaya tergantung pada tipe organisasinya. Dalam

perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokok yaitu fungsi

produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi dan

umum. Oleh karena itu dalam perusahaan manufaktur,

biaya dapat dikelompokkan menjadi:

1. Biaya produksi merupakan biaya-biaya
yang teijadi untuk mengolah bahan baku
menjadi produk jadi yang siap untuk
dijual. Contohnya adalah biaya depresiasi
mesin dan ekuipment, biaya bahan baku,
biaya penolong, biaya gaji karyawan yang
bekeija dalam bagian-bagian, baik yang
langsung maupun tidak langsung
beriiubungan dengan proses produksi.
Menurut objek pengeluarannya, secara
garis besar biaya produksi ini dibagi
menjadi: biaya l^an baku, biaya tenaga
keija langsung, dan biaya overhead pabrik
(factory overhead cost).

2. Biaya non produksi adalah biaya yang
tidak beibubungan dengan proses
produksi. Biaya non produksi ini disebut
dengan biaya komersial atau biaya operasi.
Biaya komersial atau biaya operasi ini juga
digolongkan sebagai biaya periode yaitu
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biaya-biaya yang dapat dihubungkan
dengan interval waktu. Biaya non produksi
dib^i menjadi dua, yaitu:
a. Biaya pemasaran merupakan biaya-

biaya yang diperlukan untuk
memasarkan dan mendistribusikan

produk atau jasa. Biaya-biaya tersebut
sering mengacu pada biaya
mendapatkan pesanan dan memenuhi
pesanan. Contoh biaya penjualan
mencakup biaya berikut: gaji dan
komisi tenaga penjual, iklan,
pergudangan, peng^alan, dan
pelayanan pelanggan.

b. Biaya a^inistiasi dan umum
merupakan semua biaya yang
berhubiingan dengan administrai dan
umum organisasi yang tidak dapat
diestimasi secara tepat, baik untuk
pemasaran ataupun produksi. Contoh
biaya administrasi adalah gaji
manajemen puncak, biaya administrasi,
pencetakan laporan tahunan, akuntansi
umum, dan penelitian dan
pengembangan.
(Mulyadi, 2005, 13)

2.U3. Penggolongan Biaya Menurut Hubungan Biaya dengan
Sesuatu yang Dibiayai

1. Biaya langsung {direct cost) adalah biaya
yang teijadi, yang penyebab satu-satunya
adalah karena a^ya sesuatu yang
dibiayai. Dengan demikian biaya langsung
akan mudah diidentifikasikan dengan
sesuatu yang dibiayai.

2. Biaya tidak langsung {indirect cost) adalah
biaya yang teijadinya tidak hanya
disebabl^ oleh sesuatu yang dibiayai.
Biaya tidak langsung dalam hubungannya
dengan produk disebut dengan istilah
biaya prc^uksi tidak langsung atau biaya
overhead pabrik. (Mulyadi, 2005,14)
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2.13.4. Penggoiongan Biaya Menurut Perilakunya dalam
Hubungannya dengan Perubaban Volume Aktivitas

Dalam hubungannya dengan perubahan volume

aktivitas, biaya dapat digolongkan menjadi;

1. Biaya variabel adalah biaya yang jumlah
totalnya berubah sebanding dengan
perubahan volume kegiatan. Contohnya
biaya bahan baku dan biaya tenaga keija
langsug.

2. Biaya semivariabel adalah biaya yang
berubah tidak sebanding dengan perubahan
volume kegiatan. Biaya semivariabel
mengandung unsur biaya tetap dan unsur
biaya variabel.

3. Biaya semifixed adalah biaya yang tetap
unt^ tingkat volume kegiatan tertentu dan
berubah dengan jumlah yang konstan pada
volume produksi tertentu.

4. Biaya tetap adalah biaya yang Jumlah
totalnya tet^ dalam kisar volume kegiatan
tertentu. Contohnya gaji direktur produksi.
(Mulyadi, 2005, 15)

2.U.5. Penggoiongan Biaya Atas Dasar Jangka Waktu
Manfaatnya

Atas dasar Jangka waktu man&atnya, biaya (kq)at

dibagi manjadi:

1. Pengeluaran modal {capital expenditures)
adalah biaya yang mempunyai manfaat
lebih dari satu periode akuntansi (biasanya
periode akuntansi adalah satu tahim
kalender). Contohnya pengeluaran untuk
pembelian aktiva tetap, untuk reparasi
besar terhadap aktiva tetap, untuk promosi
besar-besaran, dan pengeluaran imtuk riset
dan pengembangan suatu produk.

2. Pengeluaran pendapatan {revenue
expenditures) adalah biaya yang hanya
mempunyai manfaat dalam periode
akuntansi teijadinya pengeluaran tersebut
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Pada saat teijadlnya, pengeluaran
pendapatan ini dlbebankan sebagai biaya
dan dlpertemukan dengan pendapatan yang
diperoleh dari pengeluaran biaya tersebut.
Contohnya biaya iklan, biaya telex, dan
biaya tenaga keija.
(Mulyadi, 200S, 16)

2.2. Konsep Biaya dalam Pengambilan Keputusan

Dalam perencanaan, setiap manajemen akan melakukan berbagai

rencana tingkat penjualan yang akan datang, rencana tingkat produksi,

berapa besar tingkat biaya. Setiap penjualan sudah barang tentu memerlukan

perabahan asumsi biaya dan informasi. Di dalam perencanaan, manajemen

dihadapkan kepada pengambilan keputusan yang menyangkut pemilihan

berbagai macam altematif, oleh karena itu manajemen memerlukan biaya

sebagai dasar perencanaan dan pengambilan keputusan.

Konsep-konsep biaya dalam pengambilan keputusan antara lain:

1. Biaya Diferensial {differential cost) adalah biaya yang
berbeda pada berbagai altematif pengambilan keputusan
yang mungkin untuk dipilih. Dalam pengambilan
keputusan, biaya diferensial dibandingkan dengan
penghasilan diferensial {differential revenue) untuk
menentukan besaraya laba diferensial {differential income).
Laba diferensial diperoleh dengan cara membandingkan
antara penghasilan diferensial dengan biaya diferensial.

2. Biaya Tr^:eable {treceable cost) adalah biaya yang dapat
diil^ jejaknya pada produk, pesanan, pusat biaya,
department, atau divisi tertentu di dalam suatu perusaha^.
Penggolongan ini untuk menentukan ketelitian penentuan
harga pokok dan mengukur pretasi (performance) dari suatu
produk, pesanan, pusat biaya, department atau divisi
tertentu.

3. Biaya Pengganti {replacement cost) pengambilan keputusan
dapat berhubungan dengan biaya pengganti atau harga
pokok pengganti, yaitu biaya yang berhubungan dengan
penggantian suatu aktiva atau jasa yang akan teijadi (future
cost) di waktu yang akan datang pada saat diadakan
penggantian. Konsep biaya pengganti disamping
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bermanfaat untuk penyusunan anggaran dan biaya standar,
juga berman&at dalam capital budgeting, misalnya
petencanaan atau pengembangan, pemahaman,
penggantian, pembedientian dari aktiva tetap.

4. Biaya Kesempatan {opportunity cost) digunakan untuk
mengukur keuntungan atau kenigian antara altematif untuk
tetap beroperasi pada keadaan semula atau memilih
kesempatan baik berupa altematif-altematif lainnyayang
tersedia. Biaya kesempatan adalah penghasilan atau
penghematan biaya yang dikorbankan karena dipilihnya
satu altematif tertentu, sehingga penghasilan atau
penghematan biaya tersebut perlu diperhitungkan sebagai
biaya pada altematif tertentu tersebut Penggunaan konsep
biaya kesempatan misalnya untuk mempertimbangkan
apakah menyewakan sebagian ruangan atau dipakai sendiri.

5. Biaya Imputed {imputed cost) disebut pula dengan biaya
hipotesis adalah biaya yang sebenaraya tidak teijadi. Dilihat
dari segi pengambilan keputusan tertentu biaya imputed
seringkali hams diperhitungkan guna untuk perbandingan
dan analisa biaya.

6. Biaya Incremental {incremented cost) adalah biaya-biaya
yang ditambahkan atau biaya-biaya yang tidak akan
dikorbankan apabila suatu altematif (proyek) tertentu tidak
dipilih untuk dilaksanakan. Untuk pengambilan keputusan
akan dibandingkan antara penghasilan incremental dengan
biaya incremental, selisihnya adalah laba incremental.

7. Biaya kas {cash cost) disebut pula dengan istilah biaya
tunai, atau biaya keluar dari saku {out pocket cost). Biaya
kas adalah biaya yang akan memerluktm pengeluaran kas
sebagai akibat dari keputusan manajemen.

8. Biaya sunk {sunk cost) adalah biaya yang dalam situasi
tertentu tidak dapat diperoleh kembali. Pengeluaran yang
dilakukan pada masa l^u, umumnya tidak dapat diperoleh
kembali.

(Edward J.Blocher,2007,12S)

23. Direct Citing

Dengan menggunakan direct costing, hanya biaya produksi yang

bembah-ubah sesuai dengan output yang diperlakukan sebagai harga pokok.

Unsur harga pokok terdiri dari bahan langsung, tenaga ketja langsung, dan

overhead pabrik variabel, sedangkan biaya overhead tetap diperlakukan
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sebagai biaya periodik seperti beban administrasi dan pemasaran. Beban

tersebut langsung ditandingkan dengan pendapatan.

2 J.l. Pengertian Direct Costing

Untuk kepentingan peningkatan kineija dan pengambilan

keputusan jangka pendek guna untuk mencapai tujuan penisahaan

yaitu laba, manajemen memerlukan informasi biaya menurut biaya

perilakunya. Oleh karena itu, timbul konsep Iain yang tidak

memperhitungkan semua biaya produksi sebagai komponen harga

pokok produksi. Metode peihitungan harga pokok produksi ini

hanya memperiiitungkan biaya produksi disebut dengan istilah

metode Direct Costing atau sering dikenal dengan nama Variabel

Costing.

Abdui Halim (2009,55), menyatakan bahwa: "Direct Costing

adalah metode penentuan harga pokok yang hanya membebankan

biaya-biaya produksi variabel saja ke dalam harga pokok."

Darsono Prawironegoro (2005, 94), menyatakan bahwa:

"Direct Costing ialah pengorbanan sumber daya untuk

menghasilkan barang atau jasa dimana hanya memperiiitungkan

biaya variabel saja."

Dari pengertian-pengertian direct costing di atas, dapat

disimpulkan bahwa direct co5///>g adalah metode periiitungan harga

pokok produksi untuk menghasilkan barang dan jasa yang hanya

memperhitungkan atau membebankan biaya produksi yang

berperilaku variabel saja.
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23.2. Manfaat Direct Costing

Dalam menyajikan informasi biaya, manfiiat dari metode

direct costing bagi manajemen adalah:

1. Perencanaan labajangkapendek

Untuk kepentingan perencanaan laba jangka pendek,

manajemen memerlukan informasi biaya yang dipisahkan

menurut perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan

volume kegiatan. Dalam Jangka pendek, biaya tetap tidak

berubah dengan adanya perubahan volume kegiatan, sehingga

hanya biaya variabel yang perlu dipertimbangkan oleh

manajemen dalam pengambilan keputusannya.

2. Pengendalian biaya

Direct costing menyediakan informasi yang lebih baik

untuk mengendalikan period cost dibandingkan informasi yang

dihasilkan oleh fitll costing. Di dalam direct costing, period

cost yang terdiri dari biaya berperilaku tetap dikumpulkan dan

disajikan secara terpisah dalam laporan rugi-laba sebagai

pengurang terhadap laba kontribusi. Dengan dipisahkannya

biaya tetap dalam kelompok tersendiri dalam laporan rugi-laba

direct costing, manajemen dapat memperoleh informasi

discretionary fixed cost yaitu biaya yang berperilaku tetap

karena kebijakan manajemen, terpisah dari committed cost

yaitu biaya yang timbul dari pemilikan pabrik, ekuipment, dan
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organisasi pokok, sehingga pengendalian biaya tetap jangka

pendek dapat dilakukan oleh manajemen.

3. Pembuatan atau pengambilan keputusan.

Direct costing menyajikan data yang bermanfaat untuk

pembuatan keputusan jangka pendek. Dalam pembuatan

keputusan jangka pendek yang menyangkut mengenai

perubahan volume kegiatan. Direct costing khususnya

bermanfaat untuk penentuan hargajual jangka pendek.

(Mulyadi, 2005,144)

233. Keunggulan Metode Direct Costing

Direct costing digunakan perusahaan adalah untuk

meningkatkan kinega. Dengan adanya direct costing akan

mengakibatkan kaiyawan untuk lebih giat dalam bekeija, semakin

mendekati target karyawan akan bekeija lebih keras lagi untuk

mencapainya. Banyak eksekutif perusahaan yang lebih suka

menetapkan target yang bersifat menantang untuk para

kaiyawannyatetapi tetap bisa dicapai, meningkatkan sedikit

kecemasan akan meningkatkan kineija.

Direct costing juga dapat digunakan untuk kepentingan

internal untuk membuat perencanaan serta berhubungan erat

dengan konsep biaya yang selalu dipertimbangkan oleh manajer

dalam perencanaan laba rugi dengan format distribusi adalah

pendekatan ahematif untuk tujuan pelapoian internal.
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Metode direct costing mempunyai keunggulan adalah sebgai

berikut:

1. Data yang akan digimakan untuk melakukan
analisis biaya-volume-Iaba dapat diambil langsung
dari laporan laba-rugi yang disusun dengan format
kontribusi. Data-data tersebut tidak tersedia

apabila laporan laba-rugi disusun dengan
pendekatan konvensional.

2. Dengan menggunakan direct costing, laba
periodic tidak dipengaruhi oleh tingkat persediaan.
Dengan asumsi hal-hal lain tetap (harga jual,
biaya, bauran penjualan, dan sebs^ainya) laba
ak^ searah dengan penjualan apabila
menggunakan direct costing.

3. Manajer selalu mengasumsikan bahwa biaya per
unit adalah biaya variabel. Dengan menggunakan
direct costing, biaya produksi per unit tidak
mengandung biaya tetap.

4. Dampak biaya tetap terhadap laba lebih ditekan
dalam direct costing dan pendekatan kontribusi.
Jumlah total biaya tetap dinyatakan secara
eksplisit dalam laporan rugi-laba.

5. Data direct costing memudahkan estimasi tingkat
profitabilitas produk, konsumen, dan segmen
bisnis yang lain.

6. Direct costing beikaitan dengan metode
pengendalian biaya.

7. Laba bersih berdasarkan direct costing lebih dekat
dengan aliran kas bersih dibandingkan dengan
laba bersih. (Garrison, Ray H. 2006,70).

23.4. Kelemahan Metode Direct Costing

Direct costing tidak dapat digunakan untuk laporan

ekstemal dan laporan pajak. Metode direct costing

mempunyai kelemahan sebagai berikut:

1. Pemisahan biaya-biaya ke dalam biaya variabel
dan biaya tetap setenamya sulit dilaksanakan,
karena jarang sekali suatu biaya benar-benar tetap.
Suatu biaya digolongkan sebagai suatu biaya
variabel Jika asumsi berikut ini dipenuhi:
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a. Bahwa harga barang atau jasa tidak
berubah. Misalnya konsumsi solar untuk
diesel listrik tergantung pada kegiatan
pabrik, maka biaya solar adalah blaya
variabel dengan asumsi harga belinyatidak
berubah, karena apabila berubah harganya,
maka biaya bahan baker tersebut tidak lagi
berubah sebanding dengan perubahan
kegiatan produksi.

b. Bahwa metode dan prosedur produksi
tidak berubah-ubah.

c. Bahwa tingkat efisiensi tidak berfluktuasi,
sedangkan biaya tetap dapat dibagi
menjadi dua kelompok:
• Biaya tetap yang dalam jangka pendek

dapat berubah, misalnya gaji manajer,
pr^uksi, pemasaran , keuangan, serta
gaji manajer akuntansi.

• Biaya tetap yang dalam jangka panjang
konstan, misalnya biaya depresiasi dan
sewa kantor yang dikontrakan untuk
jangka panjang.

2. Metode direct costing dianggap tidak sesuai
dengan prinsip akuntansi yang lazim, sehingga
laporan keuangan untuk kepentingan pajak dan
masrakat umum hams dibuat atas dasar metode

fall costing.
3. Dalam metode direct costing, naik tunm laba

dihubungkan dengan pembahan-pembahan dalam
penjualannya. Untuk perasahaan yang kegiatan
usahanya bersi&t musiman, direct costing akan
menyajikan kemgian yang belebih-lebihan dalam
peri^e-periode tertentu, sedangkan dalam
periode lainnya akan menyajikan laba yang tidak
normal.

4. Tidak diperhitungkannya biaya overhead pabrik
tetap dalam persediaan dan harga pokok
persediaan akan mengakibatkan nilai pers^iaan
lebih rendah, sehingga akan mengurangi modal
keija yang dilapoikan untuk tujuan-tujuan analisis
keuangan. (Mulyadi, 2005, 152)

2.4. Pengambilan Kepntosan

Pengambilan keputusan mempakan suatu hal yang sangat penting di

dalam manajemen dan mempakan tugas yang paling utama yang dilakukan
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oleh seorang pimpinan. Seorang pimpinan yang baik harus dapat mengambil

keputusan untuk menyelesaikan segala macam permasalahan yang timbul

dalam perusahaan.

2.4.1. Pengertian Pengambiian Keputusan

Dalam perencanaan, setiap manajemen akan melakukan

berbagai tingkat penjualan yang akan datang, rencana tingkat

produksi, berapa besar tingkat biaya. Setiap penjualan sudah

barang tentu memerlukan perubahan asumsi biaya dan informasi.

Oleh karena itu, pemisahan biaya sangat penting bagi manajemen

dalam penyusunan perencanaan dan pengambiian keputusan.

Setiap keputusan hendaknya diusahakan agar pelaksanaannya

jangan sampai menggunakan kekerasan (fisik), kalau tidak terpaksa

sama sekali.

Malayu S. P. Hasibuan (2008, SS) menyatakan bahwa:

Keputusan merupakan tangkaian tindakan yang perlu
diilmti dalam memecahkan masalah untuk meghindari
atau mengurangi dampak negatif, atau untuk
memantaatkan kesempatan.

Siswanto (2006,171) menyatakan bahwa:

Pengambiian keputusan adalah serangkaian aktivitas
yang dilakukan oleh seseorang dalam usaha
memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi,
kemudian menetapkan berbagai alternative yang
dianggap paling rasional dan sesuai dengan
lingkungan organisasi.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengambiian

keputusan merupakan suatu proses pemilihan altematif yang
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diambil oleh setiap pengambilan keputusan untuk metnecahkan

suatu permasalahan yang nantinya dapat menguntungkan.

2.4^. Fungsi dan Tujuan Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan sebagai suatu kelanjutan dari cara

pemecahan masalah memiliki fungsi antara lain:

1. Pangkal permulaan dari semua aktivitas manusia
yang sadar dan teraiah, baik secara individual
maupun secara kelompok, baik secara institusional
maupun secara organisasional.

2. Sesuatu yang bersi&t futurisrik, artinya
bersangkutan dengan hari depan, masa yang akan
datang, dimana efeknya atau pengaruh
berlangsung cukup lama.
(Marimin, 2010,70)

Pengambilan keputusan sebagai kelanjutan dari cara

pemecahan masalah memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Tujuan yang bersifat tunggal merupakan
2. keputusan yang dihasilkan hanya menyangkut satu

masalah, artinya bahwa sekali diputuskan, tidak
akan ada kaitannya dengan masalah lain

3. Tujuan yang bersifat ganda merupakan keputusan
yang dihasilkan menyangkut lebih dari satu
masalah, artinya bahwa satu keputusan yang
diambil itu sekaligus memecahkan dua masalah
(lebih), yang bersifat kontradiktif atau yang
bersifht tidak kontradiktif. (Marimin, 2010,71)

2.4.3. Langkab-Langkah Pengambilan Keputusan

Proses pembuatan keputusan merupakan inti dari setiap

masalah yang dihadapi oleh dunia bisnis. Proses pengambilan

keputusan merupakan masalah pokok yang paling penting yang

dihadapi oleh para manajer. Proses pengambilan keputusan ini

dibagi dalam enam langkah:
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1. Penentuan masalah, misalnya menganti mesin
baru dengan yang lama, menutup salah satu
bagian dari perusahaan.

2. Mengenal dengan baik kemungkinan atas
altematif-altematif yang ada.

3. Menetapkan data dan blaya yang relevan dengan
keputusan yang akan diambil dan masalahnya,
karena tidak semua data atau biaya relevan dengan
masalah.

4. Mengevaluasi data, dengan metode yang berkaitan
pada altematif atau evaluasi yang bagimana
seharusnya dibuat.

5. Mempeitimbangkan faktor-faktor kualitatif.
6. keputusan dan alasan yang diambilnya.

(k^arudin ahmad, 2007,45-46)

Keenam tahapan di atas merupakan model keputusan yang

sederhana. Charles T. Hongren (2006, 446) menyatakan bahwa

"Model keputusan adalah metode formal penentuan pilihan, yang

seringkali melibatkan analisis kuantitatif dan kualitatif.

Keenam tahapan di atas bukanlah sesuatu yang bersi&t

standar, dalam beberapa literature jumlah tahapannya bisa

dikembangkan lebih banyak lagi atau sebaliknya dapat saja

dilakukan lebih sederhana, teigantung dengan keperluan

perusahaan tersebut

2.4.4. Model-Model Pengambllan Keputusan

pengambilan keputusan merupakan daya pendorong kegiatan

operasional oiganisasi. Proses pengambilan keputusan yang

merupakan kegiatan rutin dalam organisasi menyediakan sejumlah

altematif solusi dan konsekuensi dari setiap solusi atau masalah.
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Pemilihan altematif terbaik, yang dilakukan dengan tepat pada

akhimya akan meningkatkan efektifitas organisasi.

Model-model dari pengambilan keputusan antara lain:

1. Model Pengambilan Keputusan Menurut Dua
Pandangan
Para pengambil keputusan selalu dihadapkan
dengan dua jenis keputusan:
a. Pengambilan keputusan yang terprogram

merapakan aktivitas rutin, tugas keseharian
yang hanis dilakukan para manajer. Proses
pengambilan keputusan terprogram memiliki
standard operational procedures (SOP),
dimana standar tersebut diintegrasikan ke
dalam tatanan nilai, norma, dan budaya
organisasi.
Kelebihan keputusan terprogram:
• Keputusan terprogram akan membantu

pencapaian kemakmuran bagi pemilik
organisasi menyediakan kondisi stabilitas
dan kemampuan meramal peristiwa masa
depan (stability andpredictability).

• Keputusan terprogram akan membantu
organisasi meningkatkan efisiensi kegiatan
operasi, serta mengurangi sejumlah
pengeluaran untuk membuat produk.

b. Pengambilan keputusan yang tidak terprogram
merupakan proses penentuan dan pemilihan
altematif solusi yang benar-benar baru dan
tidak terstruktur. Pengambilan keputusan yang
tidak terprogram melibadcan penetapan
sejumlah penilaian subjekti^ intuisi, dan
kreatifitas dalam menyelesaikan masalah.
Kelebihan keputusan tidak terprogram:
• Keputusan tidak terprogram tidak

meningkatkan nilai man^t bagi pemilik
organisasi akan memudahkan organisasi
beradaptasi terhadtq) pembahan
lingkungan yang pesat, memudahkan
organisasi menghasilkan sejumlah cara,
metode, model ,konsep, atau pendekatan
bam terhadap penyelesaian masalah.

• Keputusan tidak terprogram membantu
manajer dan organisasi selalu siap untuk
selalu menghadapi pembahan, dan siap
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menghadapi peristiwa-peristiwa yang tidak
dapat diramalkan.

2. Model Pengambilan Keputusan Berdasarkan
Pandangan Rasional
Model rasionalitas memandang pengambilan
keputusan sebagai manusia rasional, dimana
mereka selalu konsisten dalam membuat pilihan
pemaksimuman nilai di dalam lingkungan
keterbatasan-keterbatasan tertentu. Model

rasionalitas, memperlihatkan sejumlah langkah
yang dilakukan pengambil keputusan dalam
menentukan pilihan altematif solusi. Model
pengambilan keputusan yang rasioanal didasarkan
pada satu pand^gan mendasar mengenai konsep
optimisasi.
Beberapa tipe rasionalitas:
a. Rasionalitas objektif (objective rationality),

dimana dalam pengambilan keputusan
menandakan tindakan manajer yang mencari
cara untuk memaksimuml^ nilai tertentu
dalam situasi tertentu.

b. Rasionalitas setelah kejadian (post
hocrationality), dimana setelah suatu
keputusan ditentukan, manajer mancari cara
untuk melegitimasi keputusan setelah
peristiwa teijadi, dengan mengajukan
argumentasi bahwa keputusan yang dibuat
bersifat rasional terikat pada peristiwa yang
teijadi.

c. Rasionalitas subjektif (subjective rationality),
dimana manajer melakukan usaha untuk
memaksimumkan basil dalam lingkup
hambatan keterbatasan informasi.

3. Model-Model Pengambilan Keputusan
Berdasarkan Pandangan Rasionalitas yang
Dibatasi

Model yang dibangun atas tesis bounded
rationality berusaha menggambarkan mengenai
proses pengambilan keputusan sebenamya yang
dijalani manajer. Istilah bounded rationality
dengan irrationality mewakili ide tentang
keterbatasan manusia bahwa pengambilan
keputusan dibatasi (bounded) kemampuan
rasionalnya oleh sejumlah keterbatasa atau
hambatan kala melakukan proses pengambilan
keputusan dan menentukan pilihan.
(Sri Wiludjeng, 2007,84)
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2.4.5. Dasar-Dasar Pengambilan Keputusan

Penentuan pengambilan keputusan memiliki dasar-dasar yang

berlaku adalah sebagai berikut:

1. Intuisi

Pengambilan keputusan yang berdasarkan atas
intuisi atau perasaan memiliki sifat subjektif,
sehingga mudah terkena pengaruh.

2. Pengalaman
Pengalaman keputusan yang berdasarkan
pengalaman memiliki manfaat bagi pengetahuan
praktis. Karena pengalaman seseorang dapat
memperidrakan keadaan sesuatu, dapat
memperfaitungkan untung-ruginya, baik-buruknya
keputusan yang dihasilkan.

3. Fakta

Pengambilan keputusan yang berdasaikan fakta
dapat memberikan keputusan yang sehat, solid dan
baik.

4. Wewenang
Pengambilan keputusan yang berdasarkan
wewenang biasanya dilakul^ oleh pimpinan
terhadap bawahannya atau orang yang lebih tinggi
kedudukannya kepada orang yang lebih rendah
kedudukannya.

5. Rasional

Pengambilan keputusan yang bersi&t rasional,
keputusan yang dihasilkan bersifat objektif, logis,
lebih transparan, konsisten untuk
memaksimumkan hasil atau nilai dalam batas

kendala tertentu, sehingga dapat dikatakan
mendekati kebenaran atau sesuai dengan apa yang
diinginkan. (Wahono Diphayana, 2009, 176)

2.4.6. Jenis Keputusan

Salah satu tugas manajer adalah membuat keputusan

berdasarkan informasi akuntansi yang relavan. Jenis-jenis

keputusan itu terdiri dari:

1. Keputusan Rutin adalah keputusa operasi sehari-
hari sesuai dengan hmgsi-fungsi manajemen
(pemasaran, produksi, dan keuangan)
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2. Keputusan Khusus adaiah keputusan yang hanya
kadangkala saja dibuat, yaitu misalnya keputusan
tentang: (1) menolak atau meneruna order khusus,
(2) menetapkan kebijakan harga, (3) menutup
devisi atau mengembangkan, dan (4) membuat
sendiri atau membeli produk.
(Darsono Prawironegoro, 200S, 141)

2.4.7. Marjin Kontribusi

Dalam pengambilan keputusan menerima atau menolak

pesanan khusus digunakan laporan laba-rugi dengan metode

pendekatan laba kontribusi {contribution margin).

R. A. Supriyono (2008, 279) menyatakan bahwa:

^contribution margin adaiah laba yang akan datang yang berbeda

diantara berbagai macam altematif yang mungkin dipilh".

"Maijin kontibusi ialah akibat dari basil penjualan di atas

biaya variabel utuk suatu perusahaan, juga dapat dinyatakan dalam

unit". (Bambang Supomo, 2009,55)

Dari pengertian di atas disimpulkan bahwa Maijin Kontribusi

{contribution margin) adaiah selisih antara hasil penjualan dan

biaya variabel yang akan menghasilkan laba pada saat yang akan

datang.

Contribution margin dihitung dengan mengurangkan semua

biaya variabel, baik biaya pabrikasi maupun non pabrikasi dari

hasil penjualan. Maka dapat dihitung dalam Jumlah total (untuk

keseluruhan perusahaan dan untuk setiap lini produk, wilayah

penjualan, devisi operasi, dan sebagainya) atau dengan dasar per

unit Akan tetapi laba per unit tidak dihitung, laba total dihitung
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dengan mengurangkan total biaya tetap dari total maijin kontribusi.

Contribution margin merupakan informasi deferensial untuk

pembuatan keputusan peman&atan kapasitas yang terbatas.

Contribution margin yang positif memperlihatkan bahwa dari

basil penjualan dapat digunakan untuk menutpi biaya variabel

maupiui seluruh biaya tetap. Apabila contribution margin melebihi

dari jumlah biaya tetap keseluruhan, maka akan mengakibatkan

kelebihan pada laba. Laporan iaba rugi dengan format ini sangat

berguna bagi manajemen dalam mempertimbangkan dampak

perubahan biaya dan volume kegiatan terhadap laba.

2.5. Pesanan Khusns

Kegiatan penjualan yang dilakukan oleh perusahaan tidak saja bersifat

regular tetapi ada beberapa kegiatan penjualan yang dilakukan selain

penjualan regular. Biasanya kegiatan seperti ini timbul dari permintaan

konsumen, permintaan seperti ini biasanya disebut sebagai pesanan khusus.

2.5.1. Pengertian Pesanan Khusus

Perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya tidak lepas dari

kegiatan penjualan barang atau jasa. Kegiatan yang dihasilkan

perusahaan merupakan akhir dari proses produksi yang dilakukan

perusahaan, yang akan dijual kepada para konsumen agar

mendapatkan pendapatan dari kegiatan penjualan tersebut.
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Slamet Sugiri (2004,104) menyatakan bahwa "Pesanan

khusus adalah pesanan di luar penjuaian normal, biasanya dengan

harga yang lebih rendah dari pada harga jual normar.

"Pesanan khusus adalah suatu pesanan yang tidak

mempenganihi penjuaian lainnya dan biasanya timbul dalam

jangka pendek". (Husaini Usman, 2009,445)

"Order khusus ialah penjuaian yang harganya dl bawah harga

pasar karena perusahaan ingin menggunakan kapasitas yang

menganggur". (Darsono Prawironegoro, 2008, 148)

Berdasarkan uraian di atas, penulis memberikan kesimpulan

bahwa pesanan khusus adalah suatu pesanan atau order yang

dikeijakan bukan pada saat aktivitas normal, dimana produk

dipesan diluar dari penjuaian regular yang diminta oleh konsumen

dan biasanya dengan harga yang lebih rendah.

Oleh karena itu, pesanan khusus mungkin menarik meskipun

harganya lebih rendah dari pada harga jual normal dan timbul

hanya pada saat-saat tertentu.

2.5.2. Keputusan Pesanan Penjuaian Khusus

Perusahaan kadangkala hams memutuskan apakah akan

menerima pesanan khusus {special order\ biasanya dengan harga

lebQi murah daripada harga jual normal. Apabila pemsahaan ingin

tetap untung, kebijakan penentuan harga dapat bertumpu pada

suatu pertimbangan mengenai semua biaya yang dikeluarkan oleh

pemsahaan.
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Keputusan pesanan khusus antara lain:

1. Menghasilkan penjualan dengan harga diskon
guna memanfaatkan kapasitas produksi yang
berlebih.

2. menerima penjualan yang hanya menutup biaya
tunai dengan tujuan mempertaluuikan tenaga keija
supaya tetap bekeija selama masa resesi.

3. Mel^ukan penjualan sekali waktu untuk
memindahkan barang dagangan yang berangsur
usang.

4. Menanggapi permintaan akan ciri khusus produk
dari seorang pelanggan regular.

5. Menentukan harga untuk memasuki pasar
kompetitif yang baru. (Edward J. Blocher,
2007,554)

Aturan keputusan untuk pesanan penjualan khusus adalah

melakukan penjualan khusus manakala perusahaan dapat

memperoleh maijin kontribusi positif dari penjualan khusus.

2.53. Menerima atau Menolak Pesanan Khnsns

Menerima atau menolak peanan khusus adalah dua altematif

keputusan yang adakalanya dihadapi oleh manajemen. Manajemen

mungkin menghadapi masalah untuk memutuskan apakah pesanan

khusus akan diterima atau ditolak. Digolongkan sebagai pesanan

khusus karena pesanan tersebut mempunyai harga jual yang lebih

rendah dibandingkan dengan harga jual produk yang sama kepada

langganan umum.

Order khusus atau pesanan khusus diterima jika menambah

laba operasi, dan sebaliknya ditolak jika mengurangi laba operasi.

Untuk menentukan order khusus diterima atau ditolak harus

menggunakan pendekatan Direct Costing atau Variabel Costing,
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dimana seluruh biaya tetap dinyatakan sebagai beban. Jika harga

order khusus lebih besar dari pada harga pokok produksi variabel,

maka akan menambah laba operasi, dan itu berarti order khusus

hams diterima. (R.A. Supriyono, 2008,265)

2.5.4. Syarat Diterimanya Pesanan Khusas

Syaiat yang hams dipenuhi agar suatu pesanan khusus dapat

diterima adalah:

1. Pemsahaan masih memiliki kapasitas yang
menganggur

Jika masih ada kapasitas yang menganggur, maka
peman&atan ^pasitas tersebut hanya
mengakibatkan biaya variabel, sedangkan biaya
tetap tidak menin^t. Jika pengolahan pesanan
khusus tersebut mengakibatkan terlampauinya
kapasitas yang ada maka keadaw ini
mengakibatkan jumlah total biaya tetap.

2. Dapat dilakukan pemisahan pasar
Diperlukan pemisahan pasar antara penjualan
biasa dengan penjualan untuk melayani pesanan
khusus. Tujuan pemisahan tersebut agar harga jual
pada umum yang lebih tinggi tidak msak atau
tumn karena pengaruh harga Jual pesanan khusus
yang jumlahnya lebih kecil. (Sri Wiludjeng, 2007,
74)

Suatu pemsahaan biasanya menerima order khusus dari

pelanggannya. Pengertian order khusus ialah pesanan dengan

harga di bawah harga pasar. Order khusus itu bisa dilayani bila:

1. Harga order khusus di atas harga biaya produksi
variabel

2. Tidak merusak hubungan bisnis yang sudah
teijalin selama ini

3. Tidak bertentangan dengan peraturan pemerintah
atau dengan undang-undang

4. Tidak berakibat meningkatkan biaya tetap dan
biaya variabel pemasaian dan administrasi

5. Kapasitas produksi masQi mampu melayani
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6. Pemesanan khusus haras pelanggan yang setia,
jika pesanan khusus adalah pelanggan bam akan
membahayakan pemasaran produk tersebut yaitu
bisa merasak hatga pasar, oleh sebab itu
manajemen haras hati-hati menetapkan menerima
order khusus. (Darsono Prawironegoro, 2005,
144)

2.6. Kinerja

Penilaian kineija pada dasamya merapakan penilaian perilaku manusia

dalam melaksanakan peran yang dimalnkannya dalam mencapai tujuan

organisasi.

2.6.1. Pengertian Penilaian Kinerja

Penilaian kinega dilakukan untuk menekan perilaku yang

tidak semestinya dan untuk merangsang dan menegakkan perilaku

yang semestinya yang diinginkan melalui umpan balik basil kineija

pada waktunya serta penghargaan, baik yang bersifat intrinsik

maupun ekstrinsik.

Sjain Mangkuprawira (2009,223) menyatakan bahwa:

Penilaian kineija adalah penentuan secara periodik
efektivitas operasional suatu organisasi, bagian
organisasi, dan kaiyawannya berdasarkan sasaran,
standar, dan kineija yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Sebuah organisasi pada dasamya dijalankan oleh manusia,

maka penilaian kineija sesungguhnya merapakan penilaian atas

perilaku manusia dalam melaksanakan peran yang mereka mainkan

di dalam organisasi. Oleh karena itu, jika informasi akuntansi

dipakai sebagai salah satu dasar penilaian kineija, maka informasi

akuntansi yang memenuhi kebutuhan tersebut adalah informasi
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akuntansi manajemen yang dihubungkan dengan individu yang

memiliki peian tertentu dalam akuntansi.

2.6.2. Manfaat Kinerja

Dalam sebuah organisasi penilalan kineqa sangat diperlukan,

karena untuk memotivasi kaiyawan dalam bekeqa, guna untuk

pencapaian tujuan perusahaan. Penilalan kineija dimanfaatkan oleh

manajemen untuk;

1. Meningkatkan objektifitas penilalan kineija
pegawai,

2. Meningkatnya keefekti&n penilalan kineija
pegawai,

3. Meningkatkan kineija pegawai,
4. Mendapatkan bahan-bahan pertimbangan yang

objektif dalam pembinaan pegawai tersebut balk
berdasarkan system karier maupun prestasi.

(Husaini Usman, 2009,490)

2.6 J. Tujuan Peuilaian Kiuerja

Karena organisasi pada dasamya dijalankan oleh manusia,

maka penilalan kineija sesungguhnya merupakan penilalan atas

perilaku manusia dalam melaksanakan peran yang mereka mainkan

di dalam organisasi.

Tujuan penilalan kinega yaitu:
1. Lebih menjamin objektifitas dalam pembinaan calon

pegawai dan pegawai berdasarkan sistem karir dan sistem
prestasi keija.

2. Memperoleh bahan-bahan pertimbangan objektif dalam
pembinaan calon pegawai dalam membuat kebijakan
seperti promosi, demosi, transfer, hukuman , pemecatan,
bonus, job desain seperti job enlangment, job enrichment
dan job rotation,

3. Memberi masukan untuk mengatasi masalah yang ada,
misal kurang terampil atau perlu keterampilan baru
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(untuk menentukan jenis pelatihan dan pengembangan
karir calon pegawai dan pegawai)

4. Mengukur validitas metode penilaian kinega yang
digunakan apakah skor penilaian bericolerasi dengan
kineija

5. Mendiagnosa masalah-masalah organisasi
6. Umpan balik bagi calon pegawai dan pegawai serta

pimpinan.
(Husaini Usman,2009,490)

2.6.4. Tahap Penilaian Kinerja

Penilaian kinega dilaksanakan dalam dua tahap utama: tahap

persiapan dan tahap penilaian. Tahap persiapan terdiri dari tiga

tahap rinci:

1). Penentuan daerah pertanggungjawaban dan manajer
yang bertanggungjawab.
Penilaian kineija hams diawali dengan penetapan garis
bawah tanggungjawab yang jelas bagi manajer yang
akan dinilai keganya. Batas tanggungjawab yang Jelas
ini dipakai sebagai dasar untuk menetapkan sasaran atau
standtu* yang hams dicapai oleh manajer yang akan
diukur Idneijanya. Dengan batas tanggungjawab dan
sasaran yang jelas, seseorang akan dengan mudah
dinilai kineijanya. Penentuan daerah
pertanggungawaban dan manajer yang
bertanggungawab dapat diuraikan dalam tiga hal:
• Kriteria penetapan tanggungjawab
• Tipe pusat pertanggungjawaban
• Karakteristik pusat pertanggungjawaban

2). Penetapan kriteria yang dipakai untuk mengukur kineija
Dalam perusahaan yang bermotof laba, laba bukan
mempal^ satu-satunya ukuran kineija manajer.
Variabel kunci {Jxy variables) lain yang menjadi ukuran
kineija manajer pemsahaan yang bermotif laba adalah
pangsa pasar, pemanfaatan sumber daya manusia, citra
perusahaan dimata masyarakat, dan keunggulan produk
(product leadership).
Dalam menetapk^ kriteria kineija manajer, berbagai
faktor berikut ini perlu dipertimbangkan:
• Dapat diukur atau tidaknya kriteria
• Rentang waktu sumber daya dan biaya
• Bobot yang diperiiitungkan atas kriteria
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• Tipe kriteria yang digunakan dan aspek perilaku
yang ditimbulkan.

3). Pengukuran kineija sesungguhnya
Perilaku yang tidak semestinya yang sering muncul
dalam pengukuran kineija adalah: perataan (smooting),
pencondongan (biasing), permainan (gaming),
penonjolan dan pelanggaran aturan (focusing and illegal
act).

Tahap penilaian terdiri dari tiga tahap inci:

1). Perfoandingan kineija sesungguhnya dangan sasaran
yang telah ditetapkan sebelumnya.
Dalam evaluasi kineija, basil pengukuran kineija secara
periodik kemudian dibandingkan dengan sasaran yang
telah ditetapkan sebelumnya. Informasi penyimpangan
kineija sesungguhnya dari sasaran yang telah ditetapkan
diumpanbalikan dalam l^ran kineija kepada manajer
yang bertanggungjawab untuk menunjukan efisiensi dan
efektivitas kineijanya.

2). Penentuan penyebab timbulnya penyimpangan kinerja
sesungguhnya dari yang ditetapkan dalam standar.
Untuk membentuk perilaku yang flmgsional dalam
proses penentuan penyebab teijadinya penyimpangan,
harus diselenggarakan rapat untuk berbagai JenJang
manajer. Dalam rapat, sebaiknya manajer atas harus
memperlihatkan sikap memlmtu dan konstruktif
sepanjang waktu rapa{ dan menahan diri dari tindakan
menyebarluaskan dm menghukum kegagalan.

3). Penegakkan perilaku yang diinginkan dan tindakan
yang digunakian untuk mencegah perilaku yang tidak
diinginkan.
Tahap akhir penilaian kineija adalah tindakan koreksi
untuk menegakkan perilaku yang diinginkan dan
mencegah terulangnya perilaku yang tidak diinginkan.
Penilaian kineija ditujukan untuk menegakkan perilaku
tertentu di dalam pencapaian sasaran yang telah
ditetapkan. Sasaran yang dicapai dengan menggunakan
perilaicu tidak seperti yang diinginkan bukan merupakan
tujuan penilaian kineqa. Perilaku merupakan tindakan
orang untuk memproduksi hasil. Hasil merupakan
petunjuk efektivitas kineija.
(Indra Iman, 2009, 143)
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2.7. Peranan Metode Direct Costing sebagai Alat Bantu Manajemen dalam
Fenentnan Pengambilan Keputusan Menerima atan Menolak Pesanan
Khusns Gnna Meningkatiain Kinerja

Pengambilan keputusan menipakan fiingsi dasar bagi manajemen.

Manajer sering kali menghadapi berbagai masalah mengenai memutuskan

produk ̂ a yang dijual, berapa haiga yang harus ditetapkan, dan masih

banyak lagi permasalahan yang lain. Permasalahan di atas menipakan

sebagai contoh permasalahan yang sering dihadapi oleh pihak manajemen.

Jika digolongkan berdasarkan periode waktu, permasalahan di perusahaan

digolongkan atas masalah rutin dan masalah khusus. Masalah rutin

menipakan masalah yang timbul sepanjang tahun. Masalah khusus boleh

dikatakan timbul tanpa adanya perencanaan sebelumnya Sebagai contoh

masalah khusus yang dihadapi oleh perusahaan adalah penerimaan

pesananan khusus.

Pesanan khusus menipakan suatu pesanan penjualan yang mempunyai

bentuk standar ataupun produknya dimodofikasi dengan harga jual yang

dOiadapkan lebih rendah dibandingkan dengan harga jual perusahaan

biasanya.

Didalam pengambilan keputusan terhadap pesanan khusus ini

perusahaan dituntut menentukan keputusan yang harus diambil. Dengan

dilakukannya pengambilan keputusan ini perusahaan menggunakan berbagai

cara ataupun metode. Cara pemberian tantangan yang dilakukan perusahaan

akan meningkatkan kineija manajemen. Ketidakmampuan untuk mencapaii

suatu pekeijaan bisa dipandang sebagai suatu kegagalan. Kebanyakan

karyawan termotivasi untuk bekeija lebih keras untuk menghindari suatu
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kegagalan, tetapi bukan untuk mencapai sukses. Semakin mendekati target

suatu pekerjaan, kaiyawan akan bekeija lebih keras lagi untuk mencapainya.

Tetapi suatu pekeijaan yang terlalu ambisius dan sullt dicapai akan

meningkatkan kecemasan, bukan motivasi dikarenakan karyawan merasa

hanya ada sedikit kesempatan untuk menghindari kegagalan.

Selain cara di atas, metode direct costing merupakan pemisahan antara

biaya-biaya variabel yang dimasukan ke dalam harga pokok. Dalam

pengambilan keputusan menerima atau menoiak pesanan khusus digunakan

laporan laba rugi dengan metode pendekatan iaba kontribusi (contribution

margin). Contribution margin dihitung dengan mengurangkan semua biaya

variabel, balk biaya pabrikasi maupun non pabrikasi dari basil penjualan.

Contribution margin yang positif memperlihatkan bahwa dari basil

penjualan dapat digunakan untuk menutupi biaya variabel dari sebagian

maupun selurub biaya tetap. Apabila contribution margin melebibi dari

Jumlab biaya tetap keseluruban, maka akan mengakibatkan kelebiban pada

laba. Laporan laba rugi dengan format ini sangat berguna bagi manajemen

dalam mempertimbangkan dampak perubaban biaya dan volume kegiatan

terbadap laba.



BABm

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Sebagai objek dalam penelitian ini adalah metode dirvct costing

sebagai alat bantu manajemen dan peranannya dalam penentuan

pengambilan keputusan menerima atau menolak pesanan khusus guna

meningkatkan kineija. Untuk mendapatkan data dan informasi yang

memadai, maka penulis melakukan penelitian pada FT Indahcup Sukses

Makmur yang terletak di Desa Klapanunggal Kabupaten Bogor. PT

Indahcup Sukses Makmur merupakan perusahaan yang bergerak dibidang

retail feshion atau garment, salah satu basil pengelolaannya adalah pakaian

dengan berbagai merk dan ukuran. Unit keija yang diteliti meliputi

perusahaan, karyawan, konsumen, serta metode perusahaan dalam

penentuan pengambilan keputusan menerima atau menolak pesanan khusus

guna meningkatkan kineija.

3.2. Metode Penelitian

Metode penelitian digunakan untuk mempermudah penulis dalam

mengumpulkan data, menganalisa informasi yang berkaitan dengan tujuan

penelitian.
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3.2.1. Desain Peneiitian

Dalam melakukan peneiitian, penulis menggunakan rancangan

atau desain peneiitian yang mencangkup:

1. Jenis, Metode dan Teknik Peneiitian

a. Jenis atau Bentuk Peneiitian

Jenis atau bentuk peneiitian yang digunakan adalah

Deskriptif Eksplorati^ bertujuan untuk menggambarkan

keadaan atau status fenomena tertentu. Bentuk dari peneiitian

ini, membantu penulis untuk menjelaskan karakteristik subjek

yang diteliti, mengkaji berbagai aspek dalam fenomena

tertentu serta menawaikan ide masalah untuk pekeijaan atau

peneiitian selanjutnya.

b. Metode Peneiitian

Metode peneiitian yang digunakan adalah studi kasus,

metode ini menipakan peneiitian tentang subjek peneiitian

yang berkenaan dengan latar belakang dan kondisi atau suatu

&se/khas dari keseluruhan personalitas untuk memberikan

gambaran yang lengkap mengenai subjek tertentu.

c. Teknik Peneiitian

Dalam Hal ini penulis menggunakan teknik peneiitian

analisis kuantitatif. Peneiitian kuantitatif pada umumnya

diberi pembenaran secara sistematik, karena lebih condong

pada penyampaian data yang diolah.
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2. Unit Analisis

Unit analisis merupakan tingkat agregasi dan yang

dianalisis dalam suatu penelitian. Unit analisis ini adalah group,

dimana penulis memperoleh data pada bagian produksi dan

accounting PT Indahcup Sukses Makmur.



Table 1

Peranan Metode Direct Costing sebagai Alat Bantu Manajemen dalam Penentuan Pengambilan Keputusan
Menerima atau Menolak Pesanan Khusus Guna Meningkatkan Kinetja Manajemen

Pada PT Indahcup Sukses Makmur

Variabel / Sub Variabel Indikator Ukuran Skala

Penerapan Direct Costing • biaya-biaya produksi yang
bersifat variabel

Jumlah volume produksi Rasio

• Penerapan harga khusus Harga lebih rendah dari pada harga
jual biasanya.

Rasio

Peningkatan Kineija
Manajemen

• Laba Perusahaan • Jumlah laba mengalami kenaikan Rasio

46
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3^3. Prosedur Peogumpalan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data dan

informasi sebagai materi pendukung dalam penulisan skripsi ini

adalah sebagai berikut:

1. Riset Kepustakaan {Library Research)

Penelitian imtuk mendapatkan data dalam bentuk yang telah jadl

satu data teoritis dengan cara membaca, mempelajari, menellti

dan menelaah literatur yang terdiri dari catatan, buku-buku teks,

diktat, serta data lainnya yang relevan dengan objek penelitian.

2. Riset Lapangan {Field Research)

Merupakan kegiatan untuk memperoleh data primer atau data

praktis dengan cara mencari data dan informasi dan melakukan

peninjauan secara langsung ke tempat yang diteliti, yaitu

perusahaan yang menjadi objek penelitian. Adapun teknik-teknik

yang digunakan adalah:

a. Wawancara {Interview), yaitu suatu teknik pengumpulan data

dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan serta tanya

Jawab langsung dengan pihak-pihak yang terkait atau pihak

berwenang di dalam perusahaan.

b. Observasi, yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan

mengamati secara langsung pada objek yang diteliti.
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3.2.4. Metode Analisis

Analisa yang digunakan penulis adalah metode analisis

deskriptif yaitu dengan menggambarkan keadaan objek penelitian

yang sebenamya dengan mengumpulkan data relevan yang tersedia,

kemudian disusun, dipelajari, dan dianalisis lebih ianjut

Direct Costing menipakan metode penentuan biaya produksi

yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku

variabel ke dalam biaya produksi, dengan demikian biaya produksi

menurut metode direct costing terdiri dari unsur biaya produksi

berikut ini:

Biaya bahan baku xx

Biaya tenaga keija langsung XX

Biaya overhead pabrik variabel XX

Biaya produksi XX

Adapun bentuk dari laporan Rugi-Laba Direct Costing adalah

sebagai berikut:

Hasil Penjualan
Dikurangi biaya-biaya variabel:
Biaya produksi variabel
Biaya pemasaran variabel
Biaya administrasi & umum variabel

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

Laba kontribusi (contribution tnargin) XXX

Dikurangi biaya-biaya tetap:
Biaya prodidcsi tetap
Biaya pemasaran tetap
Biaya administrasi & umum tetap

XXX

XXX

XXX

XXX

Laba bersih usaha XXX
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Penentuan pengambilan keputusan menerima atau menolak

pesanan khusus guna meningkatkan kineija, penulis menggunakan

alat analisis yang digunakan adalah penyusunan laporan

pertanggungjawaban berdasarkan tingkat organisasi, lalu

mengumpulkan data yang relevan yang kemudian disusun, dan

dianalisis lebih lanjut, dan menggunakan pendekatan laba kontribusi

(contribution margin). Laba kontribusi disebut juga laba diferensial.

Dapat dilihat dibawah ini:

Penjualan xxx

Minus biaya variabel (xxx)

Contibution Margin xxx

Minus biaya tetap (xxx)

Laba bersih xxx

Dalam pendekatan ini unsur-imsur biaya telah dipisahkan atau

dikelompokkan menurut pola perilaku biaya, yaitu biaya variabel dan

biaya tetap. Laba diferensial adalah laba yang akan datang yang

berbeda diantara bebagai macam altematif yang mungkin dipilih,

yang diharapkan dapat diketahui guna meningkatkan kineija.



BAB IV

BASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Ferusabaan

4.1.1. Sejarah Singkat Berdirinya Ferusabaan

PT Indahcup Sukses Makmur adalah perusahaan manufaktur

yang bergerak dalam bidang retail fashion, yang memproduksi

berbagai macam jenis pakaian pria dan wanita. Produk yang

dihasilkan PT Indahcup Sukses Makmur adalah kaos, kemeja,

celana, jaket, cardigan/sweater, dan rok.

PT Indahcup Sukses Makmur merupakan perusahaan yang

bergerak dalam bidang perusahaan retail fashion saja.. PT Indahcup

Sukses Makmur didirikan pada tahun 2002, PT Indahcup Sukses

Makmur beralamatkan di Desa Klapanunggal Kabupaten Bogor.

Meski belum lama beroperasi, saat ini PT Indahcup Sukses

Makmur dan factory departemennya ini mulai melakukan beberapa

kemajuan yang optimal, salah satunya mencoba melakukan inovasi-

inovasi produk yang menguntungkan, optimalisasi quality control,

dan penataan layout produksi yang menguntungkan. Sesuai dengan

rencana awal dan komitmen untuk selalu maju dan berkembang,

perusahaan selalu berusaha untuk mengembangkan produk-produk

yang dihasilkannya untuk memenuhi kebutuhan konsumen.
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4.1.2. Struktur Organisasi Perusabaan

Struktur organisasi menggambarkan hubungan antara orang-

orang dalam suatu kelompok untuk mencapai tujuan bersama.

Individu merupakan unsur organisasi yang terpenting karena

merekalah yang menentukan dan melakukan segalanya dalam

organisasi. Beberapa variabel yang berkaitan dengan semua yang

perlu diperhatikan antara lain motivasi, sikap mental, kemampuan,

perangai, dan persepsi terfaadap peran.

Struktur organisasi yang baik secaia jelas mengatur tanggung

jawab serta wewenang dari masing-masing iungsi organisasi yang

ada.

Pada FT Indahcup Sukses Makmur tugas dan tanggung jawab

dari masing-masing bagian dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Direktur

Tugas dan Tanggung jawab

• Bertanggungjawab atas selunih aktivitasnya ada

dalam organisasi

• Mengawasi serta mengkoordinasikan bagian-bagian

yang ada di dalam organisasi agar tetap beijalan

sehingga tercapainya tujuan perusabaan

• Menentukan dan menetapkan kebijakan-kebijakan

serta prosedur-prosedur umum yang harus dijalankan

oleh perusabaan baik internal maupun ekstemal.
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2. Kepala Bagtan Produksi

Kepala bagian produksi bertanggungawab dalam

pelaksanaan atas produksi, meliputi;

• Memanfaatkan secara optimal seluruh sumber daya

produksi untuk menghasilkan produksi sesuai dengan

kualitas dan waktu yang ditetapkan serta

meningkatkan efisiensi dan produktivitas

• Menyusun dan mengatur jadwal dengan rinci, dalam

Hal pembuatan produk dan melakukan produksi

berdasarkan jadwal

• Bertanggungjawab atas target produksi dan cara keija

pegawai/bawahan dalam mengontrol, sehingga tidak

mengganggu kelancaran produksi.

Kepala bagian produksi membawahi beberapa bagian,

yaitu:

a. Bagian Pengolahan

Tugas dan Tanggung Jawab

• Mengatur proses produksi agar dapat begalan

dengan lancar

• Membuat serta mengatur desain sesuai dengan

pesanan
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• Bertanggungjawab atas penggunaan serta

pengoiahan bahan baku

b. Bagian Gudang

Tugas dan Tanggung Jawab

• Bertanggungawab atas keluar masuk barang

jadi

• Melakukan penerimaan, penyimpanan, dari

gudang kepada pemakai

• Bertanggungjawab atas penyimpanan barang

jadi serta penyimpanan bahan-bahan yang

telah diproduksi

3. Kepala Bagian Keuangan

Kepala bagian keuangan bertanggungjawab atas

keuangan yang ada di dalam perusahaan, meliputi:

• Menyusun anggaran keuangan dalam setahun

• Mengatur dan bertanggungjawab atas keluar dan

masuknya keuangan di dalam perusahaan

•  Bertanggungjawab atas kelancaran proses keuangan

dan akuntansi perusahaan.

Kepala bagian keuangan membawahi satu bagian, yaitu:

a. Bagian Administrasi

Tugas dan Tanggung Jawab

• Bertanggungjawab atas kelancaran proses

administrasi
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• Menkoordinasikan dan merumuskan konsep

sasaran kegiatan administarsi

• Membantu kepala bagian keuangan dalam

mengadakan rapat koordinasi dengan departemen

lain atas proses produksi dan keuangannya

4. Kepala Bagian Pemasaran

Kepala bagian pemasaran bertanggungjawab dalam

lingkup aktivitas pemasaran dan penjualan, meliputi;

• Bertanggungjawab atas promosi produk baru

• Menjalin keijasama dengan pemborong-pemborong

secara langsung

• Mengatur strategi agar produk bisa diterima oleh

konsumen.

Kepala bagian pemasaran membawahi beberapa

bagian, yaitu:

a. Bagian Penjualan

Tugas dan Tanggung Jawab

• Melakukan penjualan basil produksi

perusahaan

• Mengawasi kegiatan-kegiatan penjualan

barang kepada konsumen

• Melakukan pencatatan terhadap basil

penjualan barang.
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b. Bagian Pengangkutan

Tugas dan Tanggung Jawab

• Bertanggungjawab atas pengiriman dan

pengangkutan pesanan kepada konsumen

• Melaksanakan distribusi barang

• Mengatur transportasi angkutan

5. Merchandise Department

Tugas dan Wewenangnya adalah;

• Bertanggung jawab menyediakan produk-produk

yang siap untuk dijual di seluruh Jaringan retail-retail

yang penisahaan miliki.

• Berusaha menampilkan produk-produk yang bersi&t

Private Design yang diharapkan dapat bersaing

dengan produk-produk fashion saat ini dan masa

mendatang.

Dalam menjalankan tugasnya, Manajer

Marchandising dibantu oleh Bagian Designer dan

Bagian Sample.

4.1.3. Bidang Usaha dan Kegiatan Perusahaan

IDalam aktivitas usahanya perusahaan tidak hanya meiakukan

aktivitas penjualan atas barang/produk yang dihasilkan, tapi jasa.

Perusahaan menjalankan aktivitas flingsi sosial ekonomi diluar

aktivitas penjualan.
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Fungsi sosial ekonomi PT Indahcup Sukses Makmur

diantaranya adalah:

1) Memberikan kesempatan keija bagi masyarakat

2) Mengurangi jiunlah pengangguian dengan metnbuka

lapangan pekeijaan

3) Memberikan kesejahteraan kaiyawan, diantaranya

tunjangan kesejahteraan, menyediakan tempat

pemukiman {mess)

4) Memberikan kesempatan kepada pelajar dan mahasiswa

untuk melakukan Praktek Keija Lapangan (PKL) maupun

riset/penelitian

5) Menambah penerimaan bagi pemerintah berupa pajak

6) Memberikan perbaikan dan pendapatan taraf hidup pada

masyarakat

Dalam rangka untuk memenuhi kesejahteraan karyawan telah

menyediakan fasilitas-fasilitas sebagai berikut;

1) Pelayanan Kesehatan

Terdapat penggantian biaya perawatan atau obat-obatan

dan pemeriksaan dokter

2) Peribadatan

Terdapat fasilitas ibadah seperti musholla

3) Angkutan

Terdapat tunjangan transportasi



57

4) Asuransi

Dimana PT Indahcup Sukses Makmur telah menjadi

anggota JAMSOSTEK.

4.1 J.l. Jenis Produksi

PT Indahcup Sukses Makmur adalah perusahaan

industri yang bergerak di bidang garment. Berbagai jenis

produk yang dihasilkan yaitu kaos, kemeja, celana, jaket,

cardigan/sweater, dan rok. Dalam penullsan skripsl in!

peneliti dlbatasi hanya pada produk kemeja.

Perencanaan produksi dilakukan berdasarkan pesanan

dari konsumen/pelanggan. Berbagai macam produk yang

dikelompokkan, yaitu:

Tabel2

Jenis Produksi PT Indahcup Sukses Makmur

Dalam Rp

Jenis Produk Harga Per Unit (Rp)

Kaos 37.500

Kemeja 58,000

Celana 99.500

Jaket 65.900

Cardigan/Sweater 45.000

Rok 46.900

Sumber: PT Indahcup Sukses Makmur, 2008
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4.13.2. Proses Prodaksi

E>alam penelitian ini penults mengambil sampel

produk kemeja. Untuk memproduksi kemeja digunakan

bahan-bahan sebagai berikut:

• Bahan/kaln babby teiy putih

• Kain keras visline

• Benang 40/2 BWR 6369

•  Benang gramax BW

• Benang cotton

Dalam proses pioduksinya, manajemen melakukan

preparing bahan atau material terlebih dahulu. Apabila

bahan telah siap, masuk kebagian cutting, jahit dan setelah

selesai pada bagian jahit, lalu masuk ke finishing, dan akan

dirapikan oleh bagian packing.

43. Bahasan Identifikasi dan Tujuan Penelitian

4.2.1. Penerapan Metode Direa Costing dalam PengambUan Kepntusa

Menerima atau Menolak Pesanan Khnsns pada PT Indahcup

Sukses Makmur

Direct costing menyajikan informasi biaya menurut perilaku

biaya dalam hubungaimya dengan perubahan volume kegiatan.

Metode direct costing mampu menghasilkan informasi yang

bermanfaat bagi manajemen dalam perencanaan laba jangka pendek,

pengendalian biaya dan pengambilan keputusan.
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Dalam menggunakan metode direct costing, hanya biaya

produksi yang berubah sesuai dengan volume keglatan yang

dibebankan sebagai komponen harga pokok. Pada umumnya biaya-

biaya yang termasuk kedalam biaya variabel terdiri dart biaya bahan

baku, biaya tenaga keija langsung, dan biaya overhead pabrik

variabel

Direct costing merupakan perfaitungan harga pokok produksi

untuk menghasilkan barang dan jasa yang hanya membebankan

biaya produksi.

Pada tahun 2008 perusahaan biasa memperoleh pesanan

normal sebanyak 120.000 unit per tahun atau sebanyak 10.000 unit

per bulan. Namun pesanan normal tersebut masih belum sesuai

dengan kapasitas produksi pada tahun tersebut.

PT Indahcup Sukses Makmur mempunyai kapasitas produksi

untuk produk kemeja sebesar 180.000 unit per tahun, atau kapasitas

normal produk per bulan adalah 15.000 unit dengan harga jual Rp.

58.000 per unit, harga ini belum termasuk ongkos kirim.

Pada tahun 2008 produksi kemeja masih dibawah kapasitas

normal yaitu 120.000 unit per tahun atau 10.000 unit per bulan.

Biaya kemeja disajikan lebih rinci pada tabel 3:
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TabelS

Biaya Prodaksi Kemeja Per Unit

PT Indabcup Snkses Makmur

Jenis Biaya Jumlah (Rp)

Bahan Baku Langsung 20.000

Tenaga Keija Langsung 4.000

Overhead Variabel (Listrik, Air) 2.000

Overhead Tetap (Pekeija, Penyusutan

Gedung) 8.000

Biaya Administrasi dan Umum

Variabel 2.500

Biaya Administrasi dan Umum Tetap 7.500

Total Biaya Per Unit 44.000

Sumben PT Indahcup Sukses Makmur, 2008

Berdasarkan data pada label 3 diatas, perhitungan biaya

produksi kemeja adalah sebesar Rp. 44.000 per unit Perhitungan

biaya tersebut didasarimn pada kapasitas normal produksi per bulan

sebanyak 15.000 unit. Biaya-biaya tersebut terdiri dari biaya variabel

dan biaya tetap meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga keija

langsung, biaya overhead variabel, biaya administrasi dan umum

variabel, biaya administrasi dan umum tetap.

Berdasarkan data biaya tersebut penggolongan biaya listrik

dan air kedalam biaya variabel belum sepenuhnya tepat karena biaya

tersebut tidak sepenuhnya digunakan untuk menganalisis produk,

melainkan juga ada yang digunakan untuk aktivitas tetap seperti

penerangan kantor. Untuk itu biaya listrik dan air perlu dipisahkan

dalam komponen biaya tetap dan biaya variabel.
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Berdasarkan data sebelumnya, harga jual produk tersebut

adalah sebesar Rp. 58.000 per unit Direct costing digunakan dalam

perusahaan adalah untuk kepentingan dalam pembuatan perencanaan

laba, pada label 4 berikut ini disajikan Laporan Laba/Rugi yang

disusun menggunakan metode direct costing:

Tabel4

Laporan Laba/Rugl dengan Metode Direct Costing

PT Indahcup Sukses Makmur

Jents Biaya Jumlah (Unit) Total (Rp)

Penjualan (Rp. 58.000 x 10.000 unit) 580.000.000

Biaya Produksi Variabel:

Bahan Baku Langsung 200.000.000

Tenaga Keija Langsung 40.000.000

Overhead Variabel 20.000.000

Total Biaya Produksi Variabel 260.000.000

Gross Contibution Margin 320.000.000

Biaya Administrasi dan Umum

Variabel

25.000.000

Contribution Margin 295.000.000

Biaya Tetap:

Overhead Tetap (pekeija, penyusutan

gedung)

80.000.000

Biaya Administrasi dan Umum Tetap

(gaji, ongkos kantor, bunga bank)

75.000.000

Total Biaya Tetap 155.000.000

Laba Bersih 140.000.000

Sumben PT Indahcup Sukses Makmur, 2008

Data pada tabel 4 diatas menunjukan bahwa pada tahun 2008

PT Indahcup Sukses Makmur beihasil mencapai laba sebesar Rp.
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140.000.000. berdasarkan evaluai atas tercapainya laba dan kegiatan

perusahaan masih potensial untuk peningkatan laba terutama dengan

meman&atkan kapasitas menganggur.

Kapasitas menganggur tahun 2008 yaitu sebanyak 60.000

unit per tahun atau sebayak S.OOO unit per bulan. Maka dari itu

perusahaan masih dapat menerima pesanan khusus dengan harga

khusus untuk meningkatkan laba perusahaan.

Pada bulan Pebruari 2008 perusahaan menerima dua pesanan

yaitu:

pesanan yang pertama sebesar 4000 unit dengan permintaan

harga Rp. 40.000 per unit.

pesanan kedua sebanyak 3.000 unit dengan permintaan hai^a

Rp. 42.000 per unit.

Kedua pesanan khusus tersebut di bawah harga jual normal,

sehingga hams diputuskan apakah pemsahaan akan menerima atau

menolak kedua pesanan khusus tersebut.

Dengan melihat antara kedua pesanan khusus tersebut,

perusahaan akan memutuskan untuk menerima pesanan khusus yang

kedua, yaitu sebanyak 3.000 unit dengan harga Rp. 42.000 per unit,

karena mempunyai harga jual yang lebih besar dibandingkan dengan

pesanan yang pertama yaitu sebesar Rp. 42.000.
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Dibawah ini akan disajikan biaya variabel dari kemeja per

unit sebagai berikut:

TabelS

Biaya Prodaksl Variabel

PT Indahcup Sukses Maianur

Jenis Biaya Jumlah (Rp)

Bahan baku Langsung 20.000

Tenaga Keija Langsung 4.000

Overhead Variabel 2.000

Biaya Administrasi dan Umum

Variabel 2.500

Total Biaya 28.500

Sumber: PT Indahcup Sukses Makmur, 2008

Dari data diatas, perusahaan akan mempertimbangkan antara

kedua pesanan khusus tersebut, maka disusun rencana biaya dengan

mengklasifikasikan biaya yang akan dikeluarkan dengan melihat

rincian data biaya variabel tersebut. Dibawah ini disajikan klasifikasi

biaya untuk pesanan khusus pertama dan pesanan khusus kedua,

sebagaimana akan dijelaskan pada tabel 6 berikut ini:
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Tabel6

Klasifikasi Biaya antnk Pesanan Khusus Pertama dan Kedua

FT Indabcup Subses Makmur

Dalam Rp

Keterangan Fer unit

Pesanan

Fertama

(4.000 unit)

Total

Pesanan

Kedua

(3.000 unit)

Total

Biaya Produksi:

Bahan Baku Langsung

> 4000 unit

> 3000 unit

20.000

80.000.000

60.000.000

Tenaga Keija Langsung

> 4000 unit

> 3000 unit

4.000

16.000.000

12.000.000

Overhead Variabel

> 4000 unit

> 3000 unit

2.000

8.000.000

6.000.000

Biaya Administrasi dan Umum

Variabel

> 4000 unit

> 3000 unit

2.500

10.000.000

7.500.000

Total Biaya

> 4000 unit

> 3000 unit

28.500

144.000.000

85.500.000

Sumben FT Indahcup Sukses Makmur, 2008

Dari data klasifikasi biaya yang disajikan label 6 diatas,

diketahui bahwa biaya tetap bukan merupakan biaya yang relevan,

dalam memutuskan menerima atau menolak pesanan khusus, karena
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biaya tetap tidak terpengaruh dengan produksi penambahan pesanan

khusus sepanjang masih ada atau tidak adanya pesanan khusus.

Perusahaan menggunakan metode direct costing dalam

perhitungan atas pesanan khusus tersebut, meskipun biaya pesanan

khusus lebih lendah dari biaya penjualan regular {total cost), hal ini

dapat dipertinibangkan karena tambahan contribution margin pada

setiap unit penjualan, tentu akan memaksimalkan pencapaian laba

perusahaan.

Didalam pengambilan keputusan meneriina atau menolak

pesanan khusus, yang harga penawarannya berada dibawah harga

Jual reguler/normal, dan jumlah yang tertentu manajemen dapat

melakukan berbagai analisis.

Pada PT Indahcup Sukses Makmur, keputusan untuk

menerima pesanan khusus didasarkan pada pertimbangan bahwa

pendapatan perusahaan melebihi biaya yang dikeluaikan dengan kata

lain selama pesanan khusus tersebut memberikan tambahan laba

(tambahan pendapatan lebih besar dari tambahan biaya) pesanan

khusus tersebut akan diterima. Sebaliknya, pesanan khusus itu akan

ditolak jika tidak memberikan tambahan laba. Pertimbangannya

adalah adanya kapasitas menganggur.
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4.2.2. Pencapaian Peningkatan Kinerja Melalui Pengambilan

Kepotasan Menerima atao Menolak Pesanan Khasus

Suatu kineija dikatakan efektif atau beijalan dengan baik jika

pendapatan yang diperoleh mencapai target yang ditetapkan atau

melebihi target. Apabila suatu pendapatan belum dapat mencapai

target, maka perlu diiakukan perbaikan-perbaikan agar pada periode

selanjutnya pendapatan yang diperoleh dapat mencapai target yang

ditetapkan.

Kineija pusat pendapatan dapat diniiai berdasarkan tingkat

pendapatan yang diperolehnya pada periode tertentu. Perbandingan

antara perhitungan laporan laba/rugi dengan pendekatan contribution

margin merupakan suatu cara untuk mengukur kineija yang

bersangkutan.

Berdasarkan data penisahaan, bulan pebruari 2008

perusahaan menerima dua altematif pesanan khusus yaitu altematif

pertama sebanyak 4.000 unit dengan harga Rp. 40.000 per unit dan

altematif kedua sebanyak 3.000 unit dengan harga Rp. 42.000 per

unit. Pertimbangan untuk menerima atau menolak pesanan khusus

tersebut dapat diiakukan melalui contribution margin sebagaimana

disajikan pada tabel 7 untuk pesanan pertama dan tabel 8 untuk

pesanan kedua, yaitu sebagai berikut:
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Tabel?

Laporan Laba/Rugi dengan Pendekatan Contribution Margin

FT Indahcup Sukses Makmur

Keterangan Jumlah Total (Rp)

Penjualan (4.000 unit x Rp. 40.000) 160.000.000

Biaya Produksi:

Bahan Baku Langsung 80.000.000

Tenaga Kega Langsung 16.000.000

Overhead Variabel 8.000.000

Jumlah Biaya Produksi 104.000.000

Biaya Administrasi dan Umum

Variabel

10.000.000

Jumlah Biaya Variabel 144.000.000

Contribution Margin 46.000.000

Sumben PT Indahcup Sukses Makmur, 2008

Tabel 8

Laporan Laba/Rngl dengan Pendekatan Contribiaion Margin

PT Indahcup Sukses Makmur

Keterangan Jumlah Total (Rp)

Penjualan (3.000 unit x Rp. 42.000) 126.000.000

Biaya Produksi:

Bahan Baku Langsung 60.000.000

Tenaga Keija Langsung 12.000.000

Overhead Variabel 6.000.000

Jumlah Biaya Produksi 78.000.000

Biaya Administrasi dan Umum

Variabel

7.500.000

Jumlah Biaya Variabel 85.500.000

Contribution Margin 40.500.000

Sumber: PT Indahcup Sukses Makmur, 2008
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Berdasarkan analisis laba dengan pendekatan contribution

margin sebagaimana pada tabel tersebut diatas, bahwa pada pesanan

khusus pertama (tabel 7) dengan jumlah penjualan sebesar

Rp. 160.000.000, biaya variabel Rp. 114.000.000, dan contribution

margin sebesar Rp. 46.000.000, sedangkan pada pesanan khusus

kedua (tabel 8) jumlah penjualannya sebesar Rp. 126.000.000,

biaya variabel sebesar Rp. 85.500.000, dan contribution margin

sebesar Rp. 40.500.000.

Dengan pertimbangan masih terdapat kapasitas menganggur

sebesar 5000 unit, maka perusahaan sebaiknya menerima pesanan

khusus pada altematif pertama sejumlah 4000 unit dengan harga

Rp. 40.000, karena memberikan tambahan contribution margin

sebesar Rp. 46.000.000, dan menolak pesanan khusus kedua.

Untuk lebih jelasnya, pada tabel dibawah ini akan disajikan

rincian perbandingan perhitungan laba rugi pesanan khusus pada

altematif pertama dengan pesanan khusus pada altematif kedua

adalah sebagai berikut:
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Taiiel9

Perbandingan Perhitungan Laporan Laba/Rogi
Dengan Pendekatan Contribution Margin

PT Indahcop Sukses Makmur
(Dalam Rp)

A B

Tanpa Pesanan

Jenis Biaya Pesanan Khusus Selisih

Khusus (10.000 unit + (B-A)

(10.000 4.000 unit)

unit)

Penjualan: 10.000 x Rp. 58.000 580.000.000 580.000.000 160.000.000

4.000 X Rp. 40.000 160.000.000

740.000.000

Biaya Produksi Variabel: 200.000.000 280.000.000 80.000.000

Bahan Baku Langsung

Tenaga Keija Langsung 40.000.000 56.000.000 16.000.000

Overtiead Variabel (listrik, air) 20.000.000 28.000.000 8.000.000

Total Biaya Produksi Variabel 260.000.000 364.000.000 104.000.000

Gross Contribution Margin 320.000.000 376.000.000 56.000.000

Biaya Administrasi dan Umum 25.000.000 35.000.000 10.000.000

Variabel

Contribution Margin 295.000.000 341.000.000 46.000.000

Sutnber: PT Indahcup Sukses Makmur, 2008

ROI = Laba x Peniualan

Penjualan x Rerata Aktiva Operas!

= 46.000.000 X 160.000.000

160.000.000 X 100.000.000

= 0.2875 X 1,6

= 0.46

= 46%
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Tabel 10

Perbandingan Perhitungan Laporan Laba/Rugi
Dengan Pendekatan Contribution Maig[in

PT Indahcup Sukses Makmur
(Dalam Rp)

Jenis Biaya

A

Tanpa

Pesanan

Khusus

(10.000 unit)

B

Pesanan

Khusus

(10.000 unit +

3.000 unit)

Selisih

(B-A)

Penjualan: 10.000 xRp. 58.000

3.000 X Rp. 42.000

580.000.000 580.000.000

126.000.000

706.000.000

126.000.000

Biaya Produksi Variabel:

Bahan Baku Langsung

200.000.000 260.000.000 60.000.000

Tenaga Keija Langsung 40.000.000 52.000.000 12.000.000

Overhead Variabel (listrik, air) 20.000.000 26.000.000 6.000.000

Total Biaya Produksi Variabel 260.000.000 338.000.000 78.000.000

Gross Contribution Margin 320.000.000 368.000.000 48.000.000

Biaya Administrasi dan Umum

Variabel

25.000.000 32.500.000 7.500.000

Contribution Margin 295.000.000 335.500.000 40.500.000

Sumben PT Indahcup Sukses Makmur, 2008

ROI= Laba x Peniualan

Penjualan x Rerata Aktiva Operas!

= 40.500.000 X 126.000.000

126.000.000 X 100.000.000

= 0.3214x1,26

= 0.40

= 40%
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Berdasarkan analisis data perbandingan perhitungan laba nigi

yang disajikan berdasarkan data tabel diatas, bahwa dengan

menerima pesanan sebanyak 3.000 unit dengan harga Rp. 42.000 per

unit, dapat diperoleh contribution margin sebesar Rp. 40.500.000,

dengan Jumlah penjualan sebesar Rp. 126.000.000 dan biaya variabel

sebesar Rp. 85.00.000. Tetapi apabita perusahaan menerima pesanan

sebanyak 4.000 unit dengan harga Rp. 40.000 per unit akan

memperoleh contribution margin sebesar Rp. 46.000.000 dengan

biaya penjualan sebesar Rp. 160.000.000 dan biaya variabel sebesar

Rp. 114.000.000.

Dengan demikian, pemilihan pesanan dengan menggunakan

direct costing, akan diterima contribution margin yang lebih tinggi,

yaitu Rp. 46.000.000, dengan jumlah penjualan sebesar

Rp. 160.000.000 dan biaya variabel Rp. 114.000.000, karena akan

memperoleh tambahan laba sebesar 46%, yang terdapat pada

pesanan pertama dengan jumlah pesanan 4.000 unit dan harga jual

sebesar Rp. 40.000 per unit

Dengan metode direct costing diperoleh contribution margin

sebesar:

Untuk pesanan pertama diperoleh contribution margin

sebesar: Rp 341.000.000,sebelum menggunakan direct costing

sebesar: Rp 295.000.000, maka selisihnya sebesar Rp 46.000.000.
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Untuk pesanan kedua diperoleh contribution margin sebesar

Rp 335.000.000, sebelum menggunakan direct costing sebesar : Rp

295.000.000, maka selisihnya sebesar: Rp 40.500.000

Maka dari itu pesanan pertama yang dipilih dikarenakan

mendapat contribution margin yang lebih tinggi.

423. Peranan Metode Direct Costing sebagai Alat Bantu Manajemen

dalam Penentuan Pengambilan Keputnsan Menerima atau

Menolak Pesanan Khusus Gnna Meningkatkan Kinerja

Metode direct costing sebagai alat bantu manajemen dalam

pengambilan keputusan menerima atau menolak pesanan khusus,

dapat memberikan beberapa keuntungan yang sangat penting, yaitu

sebagai berikut;

1. Membantu dalam mengklasifikasikan biaya kedalam biaya

variabel dengan biaya tetap, sehingga memudahkan manajemen

untuk memperoleh informasi dalam pengambilan keputusan

menerima atau menolak pesanan khusus, dengan jumlah yang

tertentu, harga penawaran/harga khusus, dan tetdapat kapasitas

menganggur.

2. Direct Costing dapat memberikan informasi tentang contribution

margin sehingga dapat dipertimbangkan untuk menerima atau

menolak pesanan khusus yang diiakukan oleh manajemen

perusahaan dalam meningkatkan kineija.
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3. Dengan adanya 2(dua) pesanan, perusahaan memilih pesanan

yang kedua yaitu beijumlah 3.000 unit dengan harga Rp. 42.000

per unit, dengan aiasan nilai harga jual yang tinggi dibandingkan

dengan pesanan pertama sebanyak 4.000 unit dengan harga

Rp. 40.000 per unit. Dengan menggunakan metode Direct

Costing, pesanan pertama yaitu sebanyak 4.000 unit dengan

harga Rp. 40.000 per unit dapat memberikan niiai contribution

margin secara keseluruhan lebih tinggi yaitu sebesar

Rp. 46.000.000 dibandingkan dengan pesanan yang kedua yaitu

sebesar Rp. 40.500.000.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode direct

costing mempunyai peranan sebagai alat bantu manajemen dalam

pengambilan keputusan menerima atau menolak pesanan khusus

guna meningkatkan kineija.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Simpulan Umum

a. PT Indahcup Sukses Makmur adalah perusahaan manufaktur yang

produk utamanya adalah pakaian jadi, adapun jenis produk yang

dihasilkan perusahaan yaitu kaos, kemeja, celana, jaket, cardigan

dan rok. PT Indahcup Sukses Makmur beralamatkan di Desa

Klapanunggal Kabupaten Bogor.

b. Peileembangan PT Indahcup Sukses Makmur cukup maju dari tahun

ke tahun, hal tersebut ditandai dengan meluasnya jaringan wilayah

pemasaran produknya dan jumlah produksi yang selalu bertambah

setiap tahunnya. Meski belum lama beroperasi, saat ini PT

Indahcup Sukses Makmur mulai melakukan beberapa kemajuan

yang optimal, salah satunya mencoba melakukan inovasi-inovasi

produk yang menguntungkan, optimalisasi quality control, dan

peningkatan kineqa.
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2. Simpulan Khusus

a. Penerapan metode direct costing dalam pengambilan keputusan

menerima atau menolak pesanan khusus

Dalam melakukan pengambilan keputusan menerima atau

menolak pesanan, perusahaan tidak menggunakan metode direct

costing. Pada bulan Februari tahun 2008 perusahaan memiliki

kapasitas yang menganggur sebanyak 5000 unit Pada bulan itu

perusahaan menerima 2(dua) pesanan, pesanan pertama sebanyak

4.000 unit dengan harga Rp. 40.000 per unit dan pesanan kedua

sebanyak 3.000 unit dengan harga Rp.42.000 per unit. Terhadap

kedua pesanan tersebut perusahaan memutuskan untuk menerima

"pesanan kedua" sejumlah 3.000 unit dengan harga Rp. 42.000 per

unit, dengan pertimbangan pesanan kedua memiliki harga jual

yang lebih tinggi yaitu sebesar Rp. 42.000 per unit dibandingkan

dengan pesanan pertama sebesar Rp. 40.000 per unit.

b. Pencapaian peningkatan kineija

Jika menggunakan metode direct costing, dapat diperoleh

pilihan "pesanan pertama" sebanyak 4.000 unit dengan harga

Rp. 40.000 per unit karena menghasilkan nilai contribution

margin yang lebih besar yaitu sebesar Rp 46.000.000

dibandingkan dengan pesanan kedua yaitu 3.000 unit dengan

haiga Rp. 42.000 per unit dengan nilai contribution margin Rp.

40.500.000. E)alam pesanan normal diperoleh laba sebesar Rp
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140.000.000, dengan adanya pesanan khusus laba perusahaan

bertambah sebesar Rp 46.000.000.

c. Peranan metode direct costing sebagai alat bantu manajemen

dalam penentuan pengambilan keputusan menerima atau menolak

pesanan khusus guna meningkatkan kineija

Metode direct costing dapat meningkatkan contribution

margin, hal tersebut terlihat dari: Sebelum menggunakan pesanan

khusus sebesar 295.000.000 setelah menggunakan pesanan

khusus menjadi Rp. 341.000.000 maka diperoleh laba sebesar Rp

46.000.000. Dengan metode direct costing memperoleh tambahan

laba sebesar 46%. Sehingga dengan menggunakan metode direct

costing dapat terlihat adanya peningkatan kineija perusahaan.

5.2. Sarao

Berdasaikan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, penulis

mendapati adanya kelemahan, yaitu kekeliruan perusahaan dalam

mengambil keputusan menerima atau menolak pesanan khusus,

dikarenakan dalam memilih antara kedua pesanan, tidak didasarkan pada

perhitungan biaya yang mengakibatkan rendahnya kineija. Pesanan

khusus tersebut diterima karena perusahaan masih memiliki kapasitas

yang menganggur dan tidak melebihi kapasitas yang normal. Kapasitas

normal perusahaan yaitu sebanyak 15.000 unit, sedangkan kapasitas yang

menganggur sebanyak 5.000 unit Oleh karena itu, dalam mengambil

keputusan menerima atau menolak pesanan khusus yang digunakan oleh
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pihak internal perusahaan, untuk menentukan harga jual minimal atas

pesanan-pesanan khusus, yang mungkin akan diterima dalam jangka

pendek agar perusahaan tidak menderita kerugian dari pesanan khusus

tersebut, dan tidak mengganggu pangsa pasar, disarankan manajemen

perusahaan menggunakan metode direct costing.



DAFTARPUSTAKA

Abdul Halim. 2009. Ahmtansi Manajemeit Edisi 1, BPFE, Yogyakarta.

Armanto Witjaksono. 2006. Ahmtansi Biqya. Cetakan 1. Graha Ilmu, Jakarta.

Bastian Bustami, Nurlela. 2006. Ahmtansi Biqya Teori dan Aplikasi. Edisi
Pertama. Graha Ilmu, Yogyakarta.

Brewer, Peter C. 2005. Managerial Accounting. Edisi 11. alih Bahasa: Nina
Setyaningsih. Penerbit; Salemba, Jakarta.

Dasono Prawinegoro. 2008. Akuntansi Manajemen. Edisi 2. Mitra Wacana Media,
Jakarta.

Edward J Blocher. 2007. Manajemen Biqya Salemba Empat, Jakarta.

Garrison, Ray H. dan Erick W. Noreen. 2007. Akuntansi Managerial. Edisi 11.
Alih Bahasa: A. Totok Budisantoso. Buku 2. Salemba Empat,
Jakarta.

George, R Terry. 2005. Dasar-Dasar Manajemen. Alih Bahasa: GA Ticoalu. PT
Bumi Aksara, Jakarta.

Homgren, Charles T. 2006. Manajemen Bic^a Alih Bahasa: E)esi Adharani.
Gramedia: Jakarta.

Husaini Usman. 2009. Manajemen (Teori, Prahek dan Riset Pendidikan). Edisi 3.
Bumi Aksara, Jakarta.

Indra Iman. 2009. Aplikasi Manajemen Perusahaan (Analisis Kasus dan
Pemecahannya). Edisi 2. Mitra Wacana Media, Jakarta.

Kamarudin Ahmad. 2007. AJatntansi Manajemen Dasar-Dasar Konsep Biqya dan
Pengambilan Keputusan. Edisi Revisi 4. PT Grafindo Persada.
Jakarta.

Malayu Hasibuan. 2008. Manajemen : Dasar, pengertian dan permasalahan. Edisi
revisi. Cetakan 7. Bumi Aksara, 2008.

Mulyadi. 2005. Akuntansi Biqya. Edisi 5. UPP AMP YKPN, Yogyakarta.

Mulyadi. 2007. Sistem Perencanaan dan Pengendalian Manajemen. Edisi 1.
Salemba Empat, Jakarta.

Rudianto. 2006. Ahmtansi Manajemen. Grasindo. Jakarta.



Ronald W. Hilton. 200S. Managerial Accounting. 1221 Avanue of the Americas,
New York.

Sawaldjo Puspopronoto. 2006. Manqfemen Bisnis, Konsep, Teori dan Aplikasi.
Cetakan 1. PPM, Jakarta.

Siswanto. 2006. Pengantar Manajemen Cetakan kedua. Pbumi Aksara, Jakarta.

Sjafn Mangkuprawira. 2009. Manajemen SDM Strategik. Ghalia Indonesia,
Jakarta.

Sri Wiludjeng. 2007. Pengantar Manajemen Edisi pertama. Graha Ilmu,
Yogyakarta.

Supriyono. 2008. Akuntansi Biqya (Perencanaan dan pengendalian biqya serta
Pembuatan Keputusan). Buku II. Edisi 2. Cetakan 9. BPFE,
Yogyakarta.

Wahono Diphayana. 2009. Ekonomi Manajerial. Restu Agung, Jakarta.



D
j

D



PT. Indahcup Sukses Makmur

A MEMBER OF PT. IMPACK PRATAMA COMPANIES

Cileungsi, 05 Juni 2008

SURAT KETERANGAN

No. 055/1SM/ACCAT/08

Bericenaan dengan surat No.419/D.l/FE-UPA^/2008 tentang permohonan pelaksanaan Riset di PT

Indahcup Sukses Makmur teiah kami terima. Maka sehubungan dengan hal tersebut, kami dari pihak

pemsahaan memberikan izin kepada mahasiswa tersebut di bawah ini untuk melaksanakan Riset:

Nama

No. Mahasiswa

Jurusan

: Andreas Sugeng F^stianto

; 022104060

: Akuntansi SI

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipei^nakan sebaik-baiknya bag! yang bericepentingan.

Hormat kami,

PT. Indahcup Sukses Makmur

fTiSsSisSii^Fakmsr

Rusdi Sueiharta

Chief Accounting
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